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 KATA PENGANTAR 



Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-Nya karunia-Nya Penulis dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktek yang  berjudul !kti"itas !kti"it as Penambangan dan Pen#u#ian $ijih Timah Pada Kapal %sap Produksi &K%P' Timah ( )nit Produksi Laut $angka, PT* Timah, Timah, Tbk* Pro"insi Kepulauan $angka $elitung+* dengan baik dan tepat aktu* Laporan Kerja Praktek ini disusun sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh penulis pada mata kuliah Kerja Praktek* Laporan Kerja Praktek ini disusun berdasarkan pengamatan yang dilakukan di )nit Produksi Laut $angka PT* Timah, Tbk* pada tanggal  januari ./1 sampai dengan .0 anuari ./1* 2alam penyelesaian pembuatan laporan ini, penulis mendapatkan bantuan serta bimbingan dari banyak pihak* 3leh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengu#apkan terima kasih kepada 4 1*



3rang tua penulis yang senantiasa senant iasa memberika memberikan n dukungan, semangat, dan doa kepada penulis*



.* $apak !5har !#hmad selaku Kepala )nit )PL$ dan $apak 6ijaya selaku 6akil Kepala )nit )PL$* 7* $apa $apak k 8ali 8alih h !* 9udr 9udraj ajat at selak selaku u pemb pembim imbi bing ng lapa lapang ngan an yang yang telah telah memberikan bimbingan dan sharing dan sharing pengetahuan  pengetahuan kepada penulis* penulis * :*



Pak ;ajar, Pak 9lamet, 9lamet , Pak 2oni, Pak 9yai


>* 9eluruh karyaan )PL$, khususnya bidang pen#u#ian pen#u#ia n dan seluruh crew Kapal %sap Produksi ( yang tidak dapat disebutkan satu persatu* 0* %bu 2r* 2r* Pan#anita No"i No"i =artami, 9*T*, M*T*, selaku Ketua urusan Teknik  Pertambangan Pertambangan )ni"ersi ) ni"ersitas tas Trisakti* ?* $apak 2r* %r* %r


ii



 (*



Teman-teman Teman-t eman seperjuangan dari )$$, )NP, dan )nsri &Kak 2esti, Estu, =eru, @idho, !5rin' !5rin' yang telah memberika memberikan n kenangan kenangan serta moti"asi selama penulis berada di PT* Timah, Tbk*



1/* 1/* Kak Kak



Eni dan dan kelua keluarg rgaa



yang yang



telah member memberik ikan an  support



kepada



 penulis selama sela ma di $angka* Penulis menyadari baha dalam penyusunan penyusunan laporan Kerja Praktek ini masih ba nyak terdapat



kekurangan da n



kesala han*



)nt uk itu



penulis



mengharapkan mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna guna menyempurnakan isi dari Laporan Laporan



Kerja Kerja



Praktek Praktek



ini ini



agar



dapat dapat



berman< berman


dalam dalam



bidang bidang



 pertambangan  pertambanga n bagi penulis dan khususnya juga j uga untuk pemba#a pada umumnya* umu mnya*



$elinyu, .0 anuari ./1



Penulis
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 BAB I BAB 1 PENDAHULUAN PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang



9alah satu program yang perlu dijalankan perguruan tinggi guna men#etak  sumber daya



manusia yang



mengapli mengaplikasik kasikan an



pengeta pengetahuan huan



handal di yang



bidang pertambangan sekaligus



telah



dipelajari dipelajari saat



kuliah kuliah



adalah



dengan menyelenggarakan program ink an# match* match * Program Kerja Praktek, yang merupakan salah satu program ink an# match, match , adalah program kunjungan kunjungan mahasisa Program 9tudi Teknik Pertambangan ;akultas Teknologi Kebumian dan Energi )ni"ersitas Trisakti ke industri pertambangan di tanah air* 2ih 2iharap arapk kan



dari dari



hasi hasill



progr rogram am ini, ini,



mahas ahasiisa sa



dap dapat



memah emaham amii



dan



mengaplikasikan mengaplikasikan se#ara menyeluruh proses penambangan* penambangan* Mahasisa juga diha dihara rapk pkan an mend mendap apatk atkan an peng pengal alam aman an



beke bekerja rja



di



peru perusa saha haan an



tamb tamban ang, g,



sebagai langkah komperehensi< mahasisa mahasisa untuk bersosialisasi bersosialisasi dengan dunia dunia  pertambangan  perta mbangan yang sebenarnya* sebenar nya* Lebih jauh lagi, Kerja Praktek inidiharapkan  juga mampu memberi bekal lebihsaat mengaplikasikan mengaplikas ikan 


ter#iptanya produksi



yang opt imal dan e 


s er t a



meminimalkan dampak lingkungan dan mengutamakan keselamatan kerja* )ntuk  meningkatkan produksi ore, menjaga hubungan baik antara perusahaan dengan  pemerintah  pemerint ah daerah, masyarakat dan lingkungan sekitar sekita r tambang pasti diperlukan diper lukan  peren#anaan tambang yang tepat, untuk itu kami sangat ingin belajar mengenai mengena i kegiatan usaha pertambangan timah se#ara menyeluruh di PT Timah Tbk* Timah merupakan salah satu bahan galian yang dimiliki tanah air %ndonesia yang tidak dapat diperbaharui keberadaannya* keberadaannya* %ndonesia menghasilkan salah satu  produk komoditi komod iti ekspor terbesar t erbesar di dunia* $elakangan ini harga har ga t imah di pasaran dunia #enderung naik sehingga menjadikan timah merupakan komoditi jenis logam yang di#ari keberadaannya keberadaannya sehingga negara-negara negara-negara penghasil t imah  berusaha untuk menyediakan menyedia kan stok di pasaran dunia sesuai dengan denga n kebutuhannya* 1



 2i %ndonesia %ndonesia sendiri pertambangan pertambangan timah



ada di Pulau $angka $angka dan



Pulau $elitung serta di daerah sekitar Kepulauan @iau dan Kalimantan $arat* Perusaha n milik Negara yang ya ng melakukan mel akukan kegiatan usaha pertambangan pert ambangan timah adalah PT Timah Tbk* PT Timah Tbk** adalah perusahaan yang didirikan tanggal . !gustus 1(?0, dan



merupa merupakan kan $adan $adan )saha )saha Milik Milik



Negara Negara &$)MN &$)MN''



yang yang



bergerak  bergerak 



dibidang pertambangan timah dan telah terda* PT Timah Tbk* merupakan produsen dan eksportir logam timah, dan memiliki memiliki segmen segmen usaha usaha penamban penambangan gan timah terintegrasi terintegrasi mulai dari kegiatan kegiatan eksplorasi, penambangan, pengolahan hingga pemasaran* @uang lingkup kegiatan Perusahaa n meliputi juga bidang pertambangan, pertambangan, perindustrian, perindustrian, perdagangan, perdagangan,  pengangkutan, dan jasa* Kegiatan utama perusahaan adalah sebagai perusahaan induk yang melakukan kegiatan operasi penambangan timah dan melakukan jasa  pemasaran  pemasara n kepada kelompok kelompo k usaha mereka* Perusahaan memiliki beberapa anak   perusahaan  perusahaa n yang bergerak dibidang perbengkelan dan galangan kapal, jasa rekayasa teknik, pena mba ngan konsultasi,



dan



t imah,



ja s a



penelit ian



pertambangan serta



 penambangan  penambanga n non timah* Perusahaan Perusahaan berdomisili di Pangkalpinang, Pangkalpinang, Pro"insi Pro"insi $angka $elitung dan memiliki ilayah operasi di Pro"insi Kepulauan $angka $elitung, Pro"insi @iau, Kalimantan 9elatan, 9ulaesi Tenggara serta Bilegon, $anten* 9etelah melakukan kegiatan kerja praktek ini, mahasisa diharapkan dapat menjadi tenaga kerja yang siap dan terdidik untuk mampu menerapkan sistem dan metode serta teknologi teknologi dalam dunia pertamban pertambangan gan dengan dengan benar benar dan  penggunaan yang tepat, sehingga dapat menjadi bekal bagi mahasisa  pertambangan  pertambanga n dalam masa ma sa kerja yang akan datang*



1.2 Tujuan Kerja Praktek 



Tujuan dari pelaksanaan pelaksanaan kerja praktek ini terdiri dari dua hal yang utama, yakni tujuan umum dan tujuan khusus* Masing-masing tujuan akan dijelaskan sebagai berikut4 .



 Tuuan umum* 1* )ntuk mendapatkan pengalaman kerja dan penerapan antar ilmu dan melaksanakan melaksanakan program ink an# match yang diajarkan dengan kenyataan di dunia kerja* .* 9ebagai suat u



bentuk



kerjasama e


ant ar



mahasisa



 pertambangan dengan de ngan industri pert ambangan* 7* )ntuk mendapat pengalaman dam pengenalan pengenala n mengenai mengena i kondisi kondisi rea  dunia pertambangan* :* Member ikan



lat iha n



da n



kesiapa n



pada



mahasisa



untuk  



menemukan suatu F probem statement F dan solusinya di lapangan* >* 9ebagai suat u



bentuk



kerjasama e


ant ar



mahasisa



 pertambangan dengan de ngan perusahaan pertambangan* pert ambangan* 0* Meran#an Meran#ang g pola pikir pikir pada pada mahasisa mahasisa tentang tentang kondi kondisi si



dunia



 pertambangan yang semestinya semes tinya dan d an masalah-ma masa lah-masalah salah yang ya ng terjadi terja di di lapangan* Tujuan khusus4 1*



)ntuk )ntuk mengeta mengetahu huii kegi kegiata atan n penam penamban bangan gan offshore oleh Kapal %sap Produksi Produksi &K%P' Timah mulai dari penggalian sampai proses  pen#u#ian*  pen#u#ia n*



1. Ru!u"an Ma"ala#



!dapunrumusanm !dapunrumusanmasalah asalah yang diamatipadakegiatanpraktekke diamatipadakegiatanpraktekkerjalapangan rjalapangan yang dilakukan ini adalah 4 1* $agaimana kegiatan penambangan dan pen#uian di )nit Produksi Laut $angka, PT Timah Tbk*G .* $agaimana aspek-aspek yang terkait dengan kegiatan operasi di K%P K%P &Kapal %sap Produksi' (G 1.$ Bata"an Ma"ala#



$atasan masalah pada



ker ja praktek



ini a dalah pada



proses



 penambangan  penambanga n yang meliputi penggalian dan pen#u#ian pen#u#ia n di K%P &Kapal %sap Produksi' pada )nit Produksi Laut $angka, PT Timah Tbk*
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 1.% &aktu 'an Te!(at Penel)t)an



Kerja praktek ini dilaksanakan dari tanggal  anuari sampai .0 anuari ./1, dilaksanakan di )nit Produksi Laut $angka, PT Timah, Tbk* Ke#amatan $elinyu, Kabupaten $angka, Pro"insi $angka $elitung*



1.* Met+'+l+g) Penul)"an



2alam penelitian ini, metodologi yang digunakan digunakan yakni4 Stu') Pu"taka



9tudi 9tudi pusta pustaka ka meru merupa pakan kan pembel pembelaja ajaran ran



yang yang dilak dilakuk ukan an dari



re


2ata yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil pengolahan dari data kualitati< dan kuantitai


:



 Peng+la#an Data



Yaitu



melakukan



pengolahan



terhadap



data



yang



telah



diperoleh dari pengamatan sebelumnya Pe!,a#a"an



Pembahasan ber isi tent ang deksr ipsi dar i pengo lahan data* Membahas Membahas hasil hasil pengolahan pengolahan data yang didapat* didapat* ;aktor-


2ari hasil pengamatan dan pembahasan yang didapat maka akan dit arik beberapa kesimpula n* Yaitu bagaima na penambanga n dan  pen#u#ian di K%P serta 


9istematika penulisan yang digunakan dalam penulisan laporan kerja praktek ini adalah 4 



$ab % Pendahuluan $ab ini beris risi ten tentang latarbelakang, perumusanmasala alah, tujuan, aktudantempatpelaksanaan, dan sistematikapenulisan*







$ab %% Tinjauan)mum $ab iniberisitentangsejarahperusahaan, iniberisitentangsejarahperusahaan, mor






$ab %%% Teori2asar  $ab ini ini be berisi risi ten tenang ang tin tinjaua jauan nteo teoriti itis yang ang memb embahas ahaste teor orii



yang ang



mendasardan yang berhubungandenganpenelitian yang akandilakukan* 



$ab %A !nalisa 2ata danPembahasan $ab ini berisi deskripsi data yang telah diolah* $agian ini memuat pula hasil- ha sil yang



dipero leh dar i



hasil



de skripsi data



dan



#ar a



 pen#apaiannyaHanalisisn  pen#apaiannyaHa nalisisnya ya serta pembahasannya* pemba hasannya* 



$ab A Penutup $ab ini adalah penutup yang terdiridari kesimpulan dan saran*



>



 BAB BAB2 II TINAUAN TINAUANUMUM UMUM



2.1 Latar Belakang Peru"a#aan



2aerah #adangan timah di %ndonesia merupakan suatu bentangan ilayah sejauh lebih dari // km, disebut sebagai +The n#onesian Tin -et+, yang merupakan merupakan bagian dari +The South ast %sia Tin -et+ yang membujur sejauh kurang lebih 7*/// km dari daratan !sia ke arah Thailand, semenanjung Malaysia dan di %ndonesia men#akup ilayah Pulau-pulau Karimun, Kundur, Kundur, 9ingkep, dan sebagian di daratan 9umatera &$angkinang' di utara terus ke arah selatan yaitu Kepulauan $angka $elitung dan Pulau Karimata hingga ke daerah sebelah barat Kalimantan* Batatan sejarah tertua yang melukiskan tentang penambangan timah di Pulau $angka $angka ter#atat pada tahun 1?1/ 1?1/ yakni ketika $atin !nggor  memerintahkan penggalian timah di Meraang* $ijih timah yang dihasilkan pada aktu itu dijual kepada pedagang - pedagang yang datang dari Portugis, 9panyol dan juga dari $elanda* 9elanjutnya, 9elanjutnya,



mulai tahun 1?77 tenaga kerja



kasar &atau umum



disebut disebut kuli' dari daratan daratan Bina Bina selatan selatan mulai dikerahk dikerahkan an oleh A3B untuk  untuk  menggali timah di $angka* !al tahun 1//-an &diperkirakan 1/0' Kesultanan Palemb Palembang ang dan A3B A3B



berk berkolab olabora orasi si



melak melakuk ukan an



penam penamban bangan gan



$angk $angka* a* Namun Namun pada pada tahun tahun 110 110 Pemerin Pemerintah tah $eland $elandaa



timah timah



di



mengam mengambil bil alih alih



tambang-tambang di pulau $angka dan dikelola oleh badan yang diberi diberi nama nama +-angka Tin &inning -e#rif+ &$T6'* 9edangkan 9edangkan di Pulau $elitung dan Pulau 9ingkep diserahkan kepada pengusaha masing-masing



kepa#a



sasta



$ela nda,



/emeenschappeike



 0inbouw 0aatschappi -iiton (-iiton 0i) atau lebih dikenal dengan nama 8M$ di Pulau $elitung, dan NA 9ingkep Tin poitatie 0aatschappi atau dikenal dengan nama NA 9%TEM di Pulau 9ingkep* 9e#ara historis penguasaan pertambangan timah di %ndonesia %ndonesia dibedakan dalam dua masa pengelolaan* Yang pertama sebelum tahun 1(0/ dikenal dengan masa



pengelolaan



merupakan



$elanda



di



mana



$angka,



$elitung,



dan



9ingkep 0



  badan usaha usa ha yang terpisah dan berdiri ber diri sendiri* sendir i* $angka dikelola dike lola oleh badan usaha usa ha milik Pemerintah $elanda sedangkan $elitung dan 9ingkep oleh perusahaan sasta $elanda* 9tatus kepemilikan kepemilikan usaha ini memberikan #iri manajemen dan organisasi yang berbeda satu dengan yang lain* Biri perbedaan itu diujudkan dalam perilaku organisasi dalam arti luas, baik struktur maupun budaya kerjanya* Masa yang kedua adalah masa pengelolaan Negara @epublik %ndonesia* 9tatus berdiri sendiri dari ketiga ilayah tersebut masih terus berlangsung tetapi dalam bentuk Perusahaan Negara &PN' berdasarkan )ndang-undang No* 1( P@P tahun 1(0/, yaitu PN Tambang Timah $angka, PN Tambang Timah $elitung dan PN Tambang Timah 9ingkep* 9elanjutnya berdasarkan PP No* ? tahun 1(0/, ketiga Perusahaan Negara tersebut dikoordinasikan dikoordinasikan oleh Pemerintah dalam bentuk $adan Pimpinan )mum Perusahaan Perusahaan Tambang-tambang Timah T imah Negara &$P) Tambang T imah' dengan  pembagian tugas t ugas dan eenang seperti sepert i bentuk Fho#ing F ho#ing company+ * Perubahan selanjutnya terjadi pada tahun 1(0, dimana ketiga PN dan $P) ditambah Proyek Pabrik Peleburan Timah Mentok dilebur menjadi satu dalam bentuk PN Tambang Timah, yang terdiri dari )nit Penambangan Penambangan Timah Timah &)PT' &)PT' $angka $angka,, $elitung $elitung,, dan 9ingkep 9ingkep serta )nit Peleburan Peleburan Timah Mentok & )nit Peltim'* 2engan pertimbangan pertimbangan memberi keleluasaan bergerak di sektor ekonomi umumnya, terutama dalam menghadapi persaingan, status PN Tambang Timah ini pada tahun 1(?0 diubah lagi menjadi bentuk Perseroan yaitu PT Tambang T imah &Persero' dengan $angka, $elitung, 9ingkep dan Peleburan Timah Mentok  tetap sebagai sebagai unit unit Kepala Kepala



kegiatan kegiatan operasi operasi yang dipimpin dipimpin



masing-masin masing-masing g oleh o leh



)nit sedangk sedangkan an Kantor Kantor Pusat Pusat berada berada di akarta akarta sehing sehingga ga se#ara se#ara



manajemen perubahan dimaksud dimaksud belum terintegrasi t erintegrasi dalam arti sebenarnya* $aha #iri geogra


?



 9tatus perusahaan ini se#ara mendasar dengan #ara @estrukturisasi yang terdiri dari : langkah pokok yaitu 4 @eorganisasi, @elokasi, @ekontruksi, dan Pelepasan aset pendukung* 2i aal tahun 1((1, program utama restrukturisasi adalah dengan dimulainya  penutupan pusat



pengoperasian di pulau



9ingkep



dan di pindahkan ke



kantor pusat di pulau $angka* 9ejalan dengan program restrukturisasi perusahaan tanggal 1?






1((., 1((.,



domisi domisili li



kantor kantor



pusat pusat



PT* PT*



Tamb Tambang ang



Timah



di



akarta dipindahkan ke Pangkalpinang* Pangkalpinang* !lamat kantor pusat PT Timah, Tbk* yang berada di l* endral 9udirman No* >1, Pangkalpinang* 9elanjutnya mulai tahun 1((> dengan terda


timah



di



darat



dan



PT



Timah,



Tbk*



Kegiatan



laut, peleburan pelebura n timah, serta 


 penunjangnya di Pulau $angka dan $elitung $elitu ng telah tela h membaa pengaruh dan man


ilayah,



dan



PT Timah, Tbk* selanjutnya selanjut nya



disebut sebagai PT Timah di tingkat daerah telah mampu mendorong terbukanya  berbagai kesempatan ke sempatan ker ja dan berusaha berusa ha bagi bag i masyarakat masyaraka t sekitar, ilayah,



pendidikan,



da n



aksesibilitas



kesehat an



masyarakat*



Pada .( No"ember ./1? atas =asil @apat )mum Pemegang 9aham Luar  $iasa &@)P9L$' tiga perusahaan $)MN, yaitu PT !ntam Tbk &!NTM', PT $u $ukit kit !s !sam am Tbk Tbk &PT &PT$! $!', ', da dan n PT Tim Timah ah Tb Tbk k &T &T%N %N9' 9' men menye yetuju tujuii  perubahan  perubaha n !nggaran !nggaran 2asar Perseroan terkait perubahan status Perseroan dari Perse Per sero ro me menj njad adii No Nonn-Pe Pers rser ero* o* La Lang ngka kah h ter terse sebu butt se sesu suai ai de deng ngan an Pe Pera ratu tura ran n Pemerintah &PP' Nomor :? Tahun ./1? tentang Penambahan Penyertaan modal  Negara @epublik %ndonesia ke dalam Modal 9aham PT %nalum &Persero &Persero'* '* 9ebanyak :*:1*/>7*(>1 saham 9eri $ milik PT Timah Tbk, atau 0>I, dialihkan kepada %nalum sebagai tambahan penyertaan modal negara dan saham 9eri ! PT Timah Tbk yang merupakan saham pengendali tetap dimiliki negara*







 2.2 /)") 'an M)") Peru"a#aan 2.2.1



/ISI



+0ena#i Perusahaan pertambangan terkemuka #i #unia yang ramah ingkungan+ 



2.2.2



MISI







Membangun sumber daya manusia yang tangguh, unggul, dan bermartabat







Melaksanakan Tata Kelola Penambangan yang baik dan benar 







Mengoptimalkan nilai perusahaan dan kontribusi terhadap Pemegang 9aham serta tanggung jaab sosial



2. Struktur 0rgan)"a")



9truktur organisasi perusahaan dibuat guna meningkatkan kinerja dari setiap di"isi penyokong dalam suatu perusahaan* 2engan struktur organisasi yang optimal optimal



maka



setia setiap p tahu tahunn nnya ya**



diharapkan diharapkan



mampu mampu



Peny Penyus usun unan an



mendukun mendukung g



struk struktu turr



orga organi nisa sasi si



pen#ap pen#apaian aian dibu dibuat at



target



di



berd berdas asar arka kan n



spesi


8ambar .*1 9truktur 3rganisasi PT* Timah, Tbk* &Sumber * PT Timah, Tbk ' (



 8ambar .*7 9truktur 3rganisasi )nit Produksi Laut $angka &Sumber * PT Timah, Tbk '



8ambar .*. 9truktur 3rganisasi Kapal %sap Produksi )nit Produksi Laut $angka &Sumber * PT Timah, Tbk ' 1/



 2.$ Ge+gra) Daera# Pen)l)t)an 2.$.1 .$.1 L+ka L+ka"") Dae Daera# ra#



Pulau $angka merupakan sebuah pulau yang terletak di sebelah Timur 9umatera, %ndonesia dan termasuk ke dalam pro"insi Kepulauan $angka $elitung* Pulau $angka mempunyai luas J 1.*?// km .* $entuk  Pulau $angka memanjang ke arah Tenggara dari arah $arat sepanjang 1/ km* 9e#ara astronomis Pulau $angka terletak pada 1 o / L9 C 7 o ?/ L9 dan 1/> o $T C 1/ o $T* 9e#ara geogra
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 2.$. 2.$.2 2



Ke""a!(a Ke a!(a)a )an n Daer Daera# a#



Tabel .*1 Kesampaian 2aerah L+ka")



akarta



-



arak  



&aktu



Ken'araan



K+n')")



Te!(u#



Te!(u#



:0/ km



>/ menit



Pesaat



1,> - . jam



$us karyaan alan aspal,



alan



Pangkalpinang Pangkalpinang C  (/ km $el $eliny inyu &Kan &Kanto tor  r 



PT*



)nit



Tbk 



 jalan baik  ba ik 



Mobil



alan aspal,



operasional



kondisi



Laut Laut $angk $angka' a' C 



PT*



kurang



2ermaga



Tbk*



Produksi



Tima h,



kondisi



Laut $angka' $elinyu &Kantor  10/ km )nit



7*> C : jam



Produksi



Tima h,



 baik &bolong'



2ermaga Permis  C



Kapal



%sap



./ C 7/ meni enit



Pera erahu motor  otor  Meleati &pong-pong'



 perairan  peraira n



Produksi (



1.



 8ambar .*: Peta Kesampaian 2aerah &Sumber * PT Timah, Tbk '
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 2.% Ikl)! 'an ura# Hujan



%klim di Pulau $angka $angka dipengaruhi oleh iklim musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau* Periode musim hujan terjadi antara bulan 3ktober sampai Maret dengan "ariasi suhu udara antara .. B sampai dengan .0,7 B* 9edangkan daerah $elinyu memiliki iklim tropis basah (tropica humi# cimate) seperti pada daerah lainnya di %ndonesia* Burah hujan berkisar antara 1>. C .?/ mmHtahun , dengan rata-rata .0/ mmHtahun * 9edangkan jumlah hari hujan setiap tahunnya  berkisar antara a ntara /-.>1 hari, dengan rata-rata rata- rata 1>: hariHt ahun* $erdasarkan $erdasarkan data meteorologi dan geo


2.* Kea'aan T+(+gra) 'an M+r+l+g) 2.*.1 .*.1 T+(+g (+gra) a)



Kondisi topogra/ m di atas permukaan laut dan ketinggian ketinggian daerah daerah pegunu pegunungan ngan antara lain untuk 8unung 8unung Maras Maras men#apai men#apai 0(( m, 8unung 8unung Tajam Kaki Kaki ketinggiannya ketinggiannya kurang kurang lebih >// m di atas permukaan laut* 9edangkan untuk daerah perbukitan seperti $ukit Menu Menumb mbin ing g



ketin ketingg ggia iann nnya ya



men# men#ap apai ai



J



::> ::>



m dan dan



$uki $ukitt



Mangkol dengan ketinggian sekitar 7(> m di atas permukaan laut* Laut Laut



yang yang menempati menempati bagian sekitarny sekitarnyaa



yang yang dangkal dangkal



dibentuk oleh lembah-lembah dan sungai-sungai sungai-sungai yang tenggelam  berisi endapan



1:



 au2ia  yang mengandung mineral



cassiterite &9n3.' dengan



kedalaman yang ber"ariasi* Lembah Lembah-lem -lembah bah di darata daratan n diisi diisi oleh au2ium, au2ium, sebagian merupakan raa-raa dan sebagian lagi terpengaruh oleh pasang surut, lembah sempit yang lebih tinggi letaknya mempunyai mata air  yang tetap*



2.*.2 .*.2 M+r M+r+l+ +l+g)



Pulau $angka se#ara umum dapat dikatakan sebagai suatu daerah yang hampir rata, karena telah men#apai kapasitas terrendah* 2i atas dataran ini mun#ul beberapa bukit yang letaknya saling terpisah dan merupakan merupakan gunung terpen#il atau mona# rock , Kead Keadaan aan terseb tersebut ut menunjukan baha daerah Pulau $angka sudah men#apai tua karena itu ilayah Pulau $angka terdiri dari sutuan mor/ m di atas  permukaan laut* 2i bagian barat, dataran au2ia ini #ukup luas dengan J 1 Km dari pantai, terdapat di daerah sungai-sungai sepa sepanj njan ang g pant pantai ai akib akibat at  permukaan



peng pengar aruh uh



pasan pasang g



atau atau



kena kenaik ikan an



laut, sedangkan di bagian Timur dan )tara tidak 



 begitu luas, lebarnya lebar nya kurang dari 1 Km dari pantai* panta i*



2.- Kea'aan Ge+l+g) 'an Strat)gra) 2.-.1 .-.1 Ke Kea a'aan 'aan Ge Ge+l+ +l+g)



$erdasarkan peta geologi lembar $angka, 9umatera, maka geologi daerah $angka dapat dibagi sebagai berikut* a*



!lu"ium berupa berupa endapan permukaan yang yang terdiri dari bongkah, bongkah, kerakal, kerikil, pasir, le mpung, mpung, dan gambut, masa kono5oikum 5aman kuarter yang berumur holosen*



1>



  b* ;ormasi @anggam berupa perselingan batupasir, batu lempung dan  batu lempung tu/ m* ;osil yang dijupai antara lain mouska, mouska, !mmonia, sp , 3uinueocuina sp, dan Triocuina sp. dan menunjukkkan umur relati< tidak lebih tua dari Miosen !khir* Lingkungan pengendapan diduga 


masa keno5oikum, keno5oikum, 5aman tersier tersier berumur  berumur 



 pliosen* #* ;ormasi Tanjunggenting Tanjunggent ing berupa perselingan batu pasir malih, batu  pasir, batu pasir lempungan, dan batu pasir dengan lensa batu gamping, setempat dijumpai oksida besi* $erlapis baik, terlipat kuat, terkekarkan, dan tersesarkan, tersesarka n, dengan tebal lapisannya .>/ m1*.>/ m* 2i dalam batu gamping ditemui 


8ranit 8ranit Klabat Klabat berupa berupa batuan, batuan, granodio granodiorit, rit, adamalit, adamalit, diorite, dan dan diorit diorit kuars kuarsa, a, serta serta dijump dijumpai ai retas retas aplit aplit dan pegma pegmatite tite** Terkekarkan Terkekarkan dan tersesarkan dan menerobos diabas Penyabung* Penyabung* )mur dari analisa radiometri menunjukkan menunjukkan umur .1? J > atau Trias !khir masa meso5oikum jura*



e* 2iabas Penyabung, berupa



batuan dia bas, t erkekarkan dan



tersesarkan, tersesarkan, diterobos oleh granit Klabat dan menerobos Kompleks Malihan Pemali * )mur diperkirakan pada usia perem atau masa trias jurasi# meso5oikum*



10



 1' menjumpai 


2.-.2 .-.2 Str Strat)gra gra))



)rutan stratigra: 1H.>: mm' :' 9angat lunak dan mudah longsor   b* Lapisan pasir lempung & san# cay'* cay'* Lapisan yang mempunyai ukuran yang halus mendekati ukuran butir lempung* Material ini mempunyai si


Lapis Lapisan an



lempu lempung ng



&cay &cay'* '*



$iasan $iasanya ya



terletak terletak



di



antar antaraa



lapisan lempung humus dan lapisan pasir yang mengandung bijih timah* 9i(,:/I'*



1?



 d*



Lapisan Lapisan lempung lempung pasir pasir &cay &cay san# '* '* Lapisan yang terdiri dari dari lemp lempun ung g



dan



pasir asir,,



dima dimana na



kebal ebalik ikan an



dari ari



pasi pasir  r 



lempungan* Lapisan ini berarna agak gelap , kandungan air lebih  besar dari pasir lempungan serta ukurannya relati< re lati< lebih kasar dari  pasir lempungan* e* Lapisan pasir & san#   san# '* '* Lapisan yang berbutir kasar, keras dan memiliki kandungan air yang ke#il* 


Lapisan batuan dasar &be# rock '* '* Lapisan paling dasar terdiri dari batuan yang keras &batuan beku, sedimen, atau metamor


yang



lunak



&batuan



sedimen'*



)mumnya



lapisan lapisa n



 batuan dasar pada endapan e ndapan biji timah di Pulau $angka adalah adala h batu bat u granit lapuk, batu lempung, dll* 2apat dilihat pada gambar .*>*



8ambar .*> 9tratigra


1



 2.3 Gene"a En'a(an T)!a#



Mineral utama yang terkandung pada bijih timah adalah cassiterite &9n3. &9n3.'* '*



$atua $atuan n



pem pemba baa a



mine mineral ral



ini



adalah adalah



batuan batuan



gran granit it



yang yang



 berhubungan  berhubunga n dengan magma asam dan menembus lapisan sedimen &instrusi &instrus i granit'* 8enesa endapan timah timah bermula dari adanya intrusi granite granite biotite biot ite yang diperkirakan terjadi pada masa Triassi# atas, dimana host rock nya adalah batuan dynamo



metamorphi# yang berumur Permokarbon Permokarbon dan yang



berumur 



Triasso# baah yang terdiri dari ko mposisi batu pasir, kuarsit, shale, #hert, konglomerat, dan diabas* %ntrusi granite biotit tersebut menghasilkan plutonik  granit, grandiorit, dan synite* $atuan beku plutonik tersebut sekarang sudah terkikis dan tersingkap tersingkap di permukaan atau bukan sudah sudah tertutup kembali kembali oleh  bantuan sedimen baru atau endapan Kuarter, diantaranya diantara nya di Pulau Karimun, $atam, $intan, 9ingkep, $angka, dan $elitung* $erdasarkan studi seismik, diketahui penyebaran batuan plutonik tersebut tidak hanya terletak di daratan pulau, tetapi juga menerus ke arah laut H lepas  pantai* 2.3. 2.3.1 1



Kla") Kla")) )ka" ka")) En' En'a( a(an an T)!a T)!a# #



9e#ara umum penambangan timah se#ara genesa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu endapan timah primer dan endapan timah sekunder* a. En'a(an T)!a# Pr)!er



Proses terbentuknya terbentuknya timah t imah primer yakni berasosiasi dengan granit*Terbentukny granit*Terbentuknyaa pada pegmatite hipotermal yang bersenyaa dengan #airan Aolatile &bagian dari magma'* $atuan sumber granit  biotit,  bioti t, berumur Trias-Yura, Trias-Yura, 


mesothe thermal rmal''* Minerali alisasi sasi



terdapat pada daerah kontak dan pun#ak granit berupa skarn, greisen dan urat &2ein &2ein'* '*



1(



 Gunung api 



Muka laut 



Daratan



E  A . SKARN B . GREISSEN



Sub Volkanik 



C . QUARZT D . PEGMATITE



F 



E . VEIN LET F . SULPH IDE



 A



B C 



Plutonik 



D



8ambar .*0 8enesa Pembentukan Mineral



$erdasarkan konsep diatas, kasiterit primer yang ekonomis terdapat dalam tigas 


yang



mengandung mengandung kalsiterit



dalam jumlah jarang terdapat greisen topas dan turmalin* .* ;ase pneumatoliti-hydrothermal pneumatoliti-hydrothermal tinggi Mengandu Mengandung ng timah timah yang menerobo meneroboss masuk masuk dalam batuan sedimen melalui #elah dan mengubah se#ara metasomatisme kontak* 7* 


./



 Mineralisasi dan tipe timah primer $angka di bagi menjadi tiga tipe, yaitu 4 1* Tipe 8reisen Merupakan



endapan



hasil



metasomatisme



kontak



berupa



proses batu



pneumatolit ik lempung,



batu



at au pasir,



metasedimen maupun metamor


jenis jenis granit granit menghasi menghasilkan lkan



timah tergantung dari kandungan magma serta batuan yang diterobos magma* 2i  baah terdapat beberapa klasi


Bhappel D 6hite &1(?:'  0agma source



pper mante 8 !ower $rust



pper $rust 



Type /ranit



/ranit ++ type



/ranit +S+ type



 0inera



%u, %g, $u, Pb, n



Sn, &, , Th



 Tabel .*7 Klasi


%shihara &1(??' Soi#ification



Procces8  



$on#ition Soi#ification



 =e#ucation (;:


S?)



 0agnetic Series



menite Series



or 



Procces8  



$on#ition



Tin  0inera 



-arren



/ranite



Tin -earing /ranite



Pada tabel tersebut, tipe granit yang menghasilkan timah yaitu granit granit tipe-9 tipe-9 pada pada klasi


Proses terbentuknya terbentuknya endapan timah sekunder merupakan merupakan hasil pelapukan dari timah primer dimana medianya adalah angin maupun air melalui proses transportasi dan sedimentasi yang akan dijelaskan selanjutnya dengan ilustrasi pada gambar 



8ambar .*? Proses Transportasi dan 9edimentasi Mineral Timah



 Endapan sekunder & pacer  & pacer ' didalamnya terdiri dari endapan allu"ial, endapan eu2ia, dan Endapan cou2ia.Endapan cou2ia.Endapan bijih allu"ial dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu endapan bijih kaksa dan endapan bijih mein#han* Endapan bijih kaksa terjadi akibat proses erosi selekti< dimana mineral mineral berat berat &misaln &misalnya ya klasiterit' klasiterit' terendap terendapkan kan sedangk sedangkan an mineral mineral ringan ringan &misalnya kuarsa' kuarsa' terbaa lebih jauh* Endapan ini di#irikan dengan lokasi keterdapatannya keterdapatannya yaitu lembah-lembah diatas be#rock serta butirannya tidak  semua besar* Endapan Endapan bijih mei#han t erjadi akibat adanya proses erosi kembali &reu2enation' reu2enation' terhadap bentuk mor


=asil =asil erosi erosi tersebut tersebut



diendap diendapkan kan



lagi pada pada



lembahlembah-



lembah se#ara selekti


 8ambar .* Endapan Timah 9ekunder  Penampang melintang yang menunjukan pembagian endapan  pacer  &dimodi


9elama iklim kering ;-arid' di 5aman Miosen !khir  sampai Pliosen !al terbentuk regolith &tanah purba' di Paparan 9unda* 9unda* @egolith tersebut terdiri dari laterit dan endapan  pacer  mineral- mineral



berat



dari eu2ia 



dan



cou2ia 



yang yang selanjutn selanjutnya ya merup merupakan akan bagian bagian dari dari batuan batuan dasar* dasar* .*



9e#ara 9e#ara tidak selaras pada pada Pliosen !al sampai Plistosen Plistosen !al diatas batuan batuan dasar dasar diendapkan diendapkan :#er Se#imentary $o2er  yang yang meru merupa pak kan  Pie#mont



lapi lapisa san n



fan facies



boul bould der



yang



&di &di



Malay alaysi siaa



mengandung mengandung



endapan



dise disebu butt timah



ekonomis'* ekonomis'* Pada posisi stratigra


Plistosen Tenga h



menghasilkan  gra#e# stream, kedua kedua yang mengubah mengubah endapan lama dan mengendapkan mengendapkan kembali sebagai mei#han yang lebih muda*



 Endapan pacer Endapan pacer terbentuk oleh adanya 


pelapukan pelapukan



yang



lebih



tinggi



pula*



9emakin 9emakin tinggi tinggi kelembapan kelembapan &high humanity', humanity ', maka tingkat erosinya makin t inggi*Pola dapa dapatt



penyebaran



struktur  



dija dijadi dikan kan pand pandua uan n untu untuk k emel emelus usur urii daer daerah ah



sumber material sedimen klasik kasar berukuran berukuran pasir kasar  sampai kerakal* 7* Transportasi ;aktor ;aktor-


utama utama



yang yang



mempen mempengar garuh uhii



trans transpor portas tasii



adalah adalah iklim, iklim, media media pembaa, pembaa, kemiringan kemiringan lereng, lereng, dan  permukaan air laut* 2engan kondisi iklim yang basah dan air  yang melimpah melimpah memungkin memungkinkan kan



material material rombakan rombakan



dapat dapat



tertransport dengan jarak yang jauh, jauh, sedangkan sedangkan bila bila kondisi iklim kering &arit' rombakan tidak dapat tertransportasi dengan  jarak yang jauh* ja uh*



2.3.2 2.3.2



M)neral M)neral 4 !)ner !)neral al 'ala! 'ala! Pena! Pena!,an ,anga gan n B)j)# B)j)# T)!a# T)!a#



$assiterite



&9n3.'



merupakan



mineral



u t am a



ya ng



 mengandung timah* Mineral ini selalu diikuti beberapa mineral



  berharga dan mineral  gangue*  gangue* Endapan bijih timah pada cassiterite  berasal dari magma  granitic,  granitic, yaitu magma yang berasal dari larutan yang bersi C >,/ serta sert a  bersi,7 dan  bersi


 9pottisood, 1(.'* Mineral mona@ite memiliki rumus kimia &Be, La, Y, Th'P3 :* B* Mineral ircon Mineral ircon Mineral ini memiliki arna kuning dan keabu-abuan dengan berat jenis berkisar antara :,. C :,? dan mengandung 0?,.I r3 . serta memiliki si,/ serta meng mengan andu dung ng



:0,? :0,?I I



;e



&Kel &Kelle ley y



and and



9pott 9pottis iso ood od,,



mineral pyrite adalah ;e9.* 1(.'* @umus kimia mineral pyrite $* Mineral 0arcassite Mineral 0arcassite Mineral Mineral marcassite memiliki #iri-#iri yang sama dengan mineral  pyrite dimana mineral ini memiliki arna yang  beragam seperti sepert i kuning kilap emas, kehijauan, dan abu-abu kepuh* Mineral ini juga memiliki bentuk permukaan yang tidak teratur serta memiliki rumus kimia yang sama dengan mineral ral  Pyrite



yakni



;e9 .,namun



mineral



marcassite



memiliki berat jenis :,( dan mengandung :0,0I ;e &Kelley and 9pottisood, 1(.'* B* Mineral Hematite Mineral Hematite Mineral hematite memiliki arna yang beragam mulai



 dari ke#okla ke#oklatan, tan, kemeraha kemerahan, n, dan kehitaman kehitaman** Mineral Mineral ini  bentuk yang lonjong dan memiliki berat jenis :,( C >,7 * Mineral ini



  juga memiliki rumus kimia &;e .37' dengan kandungan ;e sebesar ?/I &Kelley and 9pottisood, 1(.'* 2* Mineral Topa@  Mineral topa@ memiliki arna putih bening, biru, merah  jambu, ungu* Mineral ini berbentuk persegi at au potongan lidi tajam dengan goresan pipih pada bagian pinggir* Mineral dengan rumus kimia i memiliki berat jenis 7,: C 7,0 dengan &!l;' .*9%3: &Kelley and 9pottisood, 1(.'* E* Mineral !imonite Mineral !imonite Mineral imonite



memiliki arna



kekuningan



da n



ke#oklatan dengan dengan permukaan kasar mineral mineral berbentuk ber bentuk bulat s er t a



mengandung



imonitememi imonite memilik likii



unsur



berat berat



;e



sebesar   >(,(I*



jenis jenis 7,0



C



Mineral



:,/ dengan dengan rumus rumus



kimia .;e.37*7=.3 &Kelley and 9pottisood, 1(.'* ;* Mineral Tourmaine Mineral tourmaine memiliki arna hijau kehitaman atau hitam arang dengan bentuk yang tidak teratur dan permukaan menyerat seperti asbes dengan pe#ahan seperti ka#a serta memiliki berat jenis 7,/ C 7,.* Mineral ini memiliki rumus kimia =g!l7&$3='.9i :31( &Kelley and 9pottisood,1(.'* 8* Mineral 3uart@  Mineral uart@ berarna uart@  berarna bening putih at au tidak berarna dengan bentuk kristal yang tidak teratur* Mineral ini memiliki  berat jenis .,0> C .,00 serta rumus kimia 9i3 .



dengan



kandungan 9i sebesar :0,(I &Kelley and 9pottisood, 1(.'* =* Mineral =utie Mineral =utie Mineral rutie memiliki arna beragam seperti arna merah kehitaman, kuning tua atau #oklat dengan berat jenis :,. dan memiliki rumus kimia Ti3 . yang mengandung 0/I unsur Ti &Kelley and 9pottisood, 1(.'* %* Mineral %natas



 Mineral anatas memiliki arna putih, hitam, abu kepuh dengan dengan bentuk bentuk seperti seperti layang-lay layang-layang ang dan permukaan permukaan sama seperti mineral  pyrite*  pyrite* Mineral ini memiliki berat jenis 7,( dengan rumus kimia yang sama dengan rutie yakn yaknii Ti3 Ti3. &6ikipedia, !natas'* * Mineral Si#erite Mineral  si#erite  berarna kuning ke#oklatan ke#oklata n dengan  bentuk bulat sempurna dan permukaan sedikit kasar serta memiliki berat jenis 7,( dengan rumus kimia &;eB3 7'* Mineral ini



juga



mengandung



:,7I



unsur



;e



&Ke lley



a nd



9pottisood, 1(.'* K* Mineral Spine  Mineral  spine memiliki arna merah darah dengan  bentuk persegi dan memiliki berat jenis 7,> C :,1 serta memiliki rumus kimia Mg3!l.37* Mineral ini mengandung ?1,I senyaa !l.37 dan Mg3 sebesar .,.I &Kelley and 9pottisood, 1(.'* L* Mineral /aena Mineral  gaena memiliki arna biru kehitaman dengan  berat jenis berkisar antara ?,: C ?,0 dan rumus kimia Pb9 serta sert a mengandung 0,0I unsur Pb &Kelley and 9pottisood, 1(.'* M* Mineral Pumbogumite Mineral Pumbogumite Mine Mineral ral  pumbogumite memiliki arna abu-abu, hitam, #oklat, dengan bentuk bulat sempurna, dan permukaan permukaan halus atau li#in serta berat jenis ?,>* Mineral ini juga memiliki rumus kimia



yakni



sebagai



ber ikut



Pb!l7&P3:'.&3='>&=.3' &6ikipedia, &6ikipedia, Plumbogumite'*  N* Kabat $esi $es i $erarna seperti karat besi dengan bentuk lempengan dan memiliki berat jenis :,/ dengan rumus kimia ;e .37=.3*



 2.3. 2.3. 



Karak Karakter ter)" )"t)k t)k B)j)# B)j)# T)!a# T)!a#



Timah di alam tidak ditemukan dalam unsur murninya, tetapi terasosiasi t erasosiasi dengan unsur dan mineral lain dalam bentuk senyaa*



Tabel .*: Mineral asosiasi bijih timah ( Taggart, 1944) 9i


Nama



@umus Kimia



$*



Kekerasan



Magnet



Mineral



Listri k 



1



Ka lsiterit



9n3.



0,/-?,/



0,/-?,/



 A0



$ 



.



% lmenit



;eTi37



:,>->,/



>,/-0,/



 0



$ 



7



Mona5ite



&BeLaYTh'P3 :



:,(->,7



>,/->,>



 0



A$ 



:



9enotim



YP3:



:,>-:,0



:- >



 0



A$ 



>



i r # o n



r9i3:



:,0-:,?



? ,>



 A0



A$ 



0



@util



Ti3.



:,1-:,7



0,/-0,>



 A0



$ 



?



Kuarsa



9i3.



.,0-.,?



? ,/



 A0



A$ 







Mar#asit



;e9.



:,



0,/-0,>



 A0



$ 



(



Pyrit



;e9.



:,-:,(



0,/-0,>



 A0



$ 



1/



=emat it



;e.3:



:,(->,1



>,>-0,>



S0



$ 



11



9ider ite



;eB37



7,-7,(



7,>-:,/



 0



A$ 



1.



Tormalin



 NaMg;e!l 0$37



7,/-7,.



?,/-?,>



S0



A$



9i 03=1:



Keterangan 4 $



* $on#uctor  



 AB



* Aon $on#uctor 



 A0



* 0agnetic



 0



* 0agnetic



S0



* Semi50agnetic



 



 2.3. 2.3.$ $



Su!, Su !,er er Da5 Da5a a En'a En'a(a (an n B)j)# B)j)# T)! T)!a# a#



$erdasarkan kelengkapan dat a eksplorasi yang tela h dilaku dilakukan, kan,



maka maka



sumber sumber



daya



timah



di



ilayah ilayah



ini



diklasi


9umbe 9umberr



daya daya



tererk tererka, a,



yaitu yaitu



sumber sumber



daya



timah timah



yang dihitung dihitung untuk untuk daerah daerah diluar diluar batas sumber daya tertunjuk yang data ekslporasinya ekslporasinya sangat kurang, kurang, sehingga keyakinan kebenaran penyebarannya juga sangat kurang*  b* 9umber daya tertunjuk, tert unjuk, yaitu sumber daya timah yang dihitung untuk daerah eksplorasinya kurang lengkap, sehinnga sehinnga keyakinan kebenaran penyebarannya penyebarannya tidak t idak terlalu tinggi* #* 9umber daya terukur, yaitu sumber daya timah yang dihitung untuk daerah yang data eksplorasinya lengkap dan #ukup #ukup rapat, rapat, sehing sehingga ga keyakina keyakinan n kebenar kebenaran an penyeb penyebaran aran tinggi*



 BAB  III BAB LANDASAN TE0RI LANDASAN TE0RI



.1 Pengert)an U!u!



Pertambangan adalah serangkaian kegiatan atau pekerjaan yang meliputi  penyelidikan umum, studi kelayakan, kelayaka n, konstruksi, penambangan, pengolahan dan  pemurnian,



pengangkutan, dan penjualan serta pas#a tambang* 2alam



melakukan kegiatan kegiatan penambangan, dibutuhkan metode yang tepat sesuai dengan  bentuk dan posisi endapan, kondisi geoteknik, mineral yang akan digali &kadar  dan kuantitas', dan ekonomi &harga mineral dan biaya penambangan'* .1. .1.1 1



Ta#a Ta#a(a (an n Dala Dala! ! Pert Perta!, a!,an anga gan n



2i dalam alam usaha penamb ambanga angan n tim timah, ah, PT Timah, ah, Tbk* me lakukan



usaha



t erintegrasi



 pertambangannya, dimulai dari



d a la m



t ia p



tahapan



usaha



kegiatan eksp eksplo lora rasi si,, eksp eksploi loitas tasi, i,



 pengolahan, pemurnian, pengangkutan, dan pemasaran* pemasara n* !ntara satu tahapan memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahahkan* $erikut ini adalah tahapn dalam pertambangan yaitu4 1* Penyelidikan Penyelidika n )mum Penyelidikan Penyelidikan umum merupakan merupakan akti"itas yang bertujuan untuk untuk mengetah mengetahui ui potensi potensi endapan endapan bahan bahan galian galian dengan dengan memperkira memperkirakan kan kekayaan kekayaan suatu suatu mineral mineral berdasark berdasarkan an data dan in


 dilanjutkan* Eksplorasi terdiri atas beberapa tahan eksplorasi, yaitu4 a* Ekslporasi Pendahuluan Pendahuluan Eksplorasi pendahuluan pendahuluan merupakan merupakan tahapan aal eksplorasi, dimana tahap ini berasal dari re


dengan pembuat an



surat



i5in



eksplorasi untuk langsung melakukan melakukan pengamatan ke lapangan lapangan**



Pada Pada



umumny umumnyaa



sumbe sumberr



daya daya



terpetaka terpetakan n



masih relati< besar dan luas, luas, karena karena belum dilakuk dilakukan an  pengambilan sampel untuk mengetahui apakah kekayaan  pada daerah daer ah tersebut ters ebut layak dan ekonomis ekono mis untuk unt uk ditambang, dita mbang, sehingga per lu



dilakukan



eksplorasi



yang lebih



rin#iuntuk memastikan hasil yang diperkirakan*  b* Eksplorasi @in#i Eks Eksplor ploraasi rin rin#i merup rupakan tah tahapan eks eksplor ploras asii dimana pengerjaannya semakin detail dan rin#i, tahap ini dikerjakan



apabila



mengident i


pada adanya



t ahap #adangan



sebe lumnya ya ng



#ukup



ekonomis untuk ditambang* maka, luasan dari sumber daya tahap sebelumnya menjadi lebih ke#il, tetapi peralatan yang digunakan semakin banyak dan semakin #anggih* Pada tahap ini mulai dapat diperkirakan jumlah #adangan yang teliti* biasanya perusahaan memiliki simbol tertentu untuk #adangan &lampiran'* #* Eksplorasi Lanjut Eksplorasi lanjut merupakan tahap akhir dar i akti"itas eksplorasi yang bertujuan untuk menentukan apakah akan ditambang atau tidak* !pabila hasil dari tahaptahap- tahap tahap ekonomis dan



sebelumny sebelumnyaa



pada pada



suatu suatu



lokasi lokasi



adalah adalah



 menguntungkan untuk ditambang, maka akan dilanjutkan tahap berikutnya* Tujuan akhir



dari



eksplora si minera l adala h untuk  



mengetahui berapa nilai ekonomi ekonomi dari endapan bahan bahan galian di suatu daerah* )ntuk itu harus diketahui berapa banyak atau  besarnya kualitas kualit as dan kuantitas kuantit as dari endapan bahan galian tersebut* 9e#ara 9e#ara umum, biasanya hal-hal ini dinyatakan sebagai #ada #adang ngan an baha bahan n



tamba tambang ng



dise diserta rtaii



perhi perhitun tunga gann nnya ya



yang yang



dilengkapi dilengkapi dengan pro


hilang+, hilang+,



yang



kemudian kemudian



terjadi ketika mineral mineral tersebut ditambang* Pada klasi


metalurgi,



ekonomi,



hukum, lingkungan, sosial, sosia l, dan



 pemerintahan*  pemerint ahan* Badangan bijih dipisa hkan berdasarkan tingkat keyakinan, yaitu #adangan biih terkira dan #adangan bijih terbukti* 9edangkan peng engertian sumberdaya



berdasarkan kode



KBM% adalah suatu konsentrasi atau keterjadian dari material yang memiliki nilai ekonomi pada atau di atas kerak bumi, dengan  bentuk, kualitas dan kuantitas tertentu tert entu yang memiliki keprospekan yang beralasan untuk pada akhirnya dapat diekstraksi se#ara ekonomis* ekonomis* Lokasi, kuantitas, kadar, karakteristik geologi dari kemenerusan dari sumberdaya sumberdaya mineral mineral harus harus diketahui, diestimasi atau tau diinter terpretas tasikan berdasarkan bukti-b ti-bu ukti geologi



yang



spesi


 7* 9tudi Kelayakan Kelayaka n & ;easibiity Stu#y' Stu#y' 9tudi kelayakan atau  feasibiity stu#y merupakan suatu akti"itas penelitian untuk mengetahui apakah #adangan yang sudah diestimasi pda saat melakukan eksplorasi layak atau tidak  untuk untuk dilaku dilakukann kannya ya eksploitasi* eksploitasi* =al ini sangat penting penting untuk  untuk  dilakukan dilakukan karena #adangan yang t elah ditemukan belum tentu t entu layak layak



untu untuk k



ditam ditamba bang ng,,



mesk meskup upun un



hasi hasill



dari dari



eksp eksplo lora rasi si



mengatakan dapat ditambang dalam skala besar* Pada tahap studi kelayakan, #adangan pada lokasi akan dikaji dari berbagai aspek, yaitu4 a* !spek 8eologi !spek



geo logi



ini



menyangkut



bagaimana



 penyebaran serta kekayaan dari suatu mineral yang akan ditambang*  b* !spek Ekonomi !spek ekonomi menyangkut menyangkut bagaimana harga jual jua l dari mineral tersebut dan biaya operasional tambang, apabila apabila menguntungkan menguntungkan untuk ditambang maka mineral mineral tersebut akan dieksploitasi* #* !spek Teknis !spek !spek



teknis teknis



menyangk menyangkut ut



tentang tentang



keteknisan keteknisan



dari pengambilan pengambilan #adangan tersebut mengenai metode yang akan digunakan maupun 93P yang diterapkan* :* !M2!L !M2!L merupakan analisa mengenai dampak lingkungan yang dit imbulkan



da r i



kegiat an



penambangan,



denga n



mengkaji metode penambangan apa yang akan digunakan, baik   berupa :pen Pit, maupun :ff Shore yang diterapkan diterapkan oleh PT Timah, Tbk .



 >* Persiapan Penambangan Persiap Persiapan an penamban penambangan gan & 'e2eopment an# $onstrucktion' $onstrucktion' dilakukan dilakukan setelah lolos tahap analisa studi kelayakan dan !M2!L* !M2!L* Persiap Persiapan an dilakuk dilakukan an antara antara lain adalah adalah persiap persiapan an  pembangunan in





yang



mendukung



dan untuk 



dilakukannya tahap penambangan, khususnya pada



)nit



Produksi Laut $angka &)PL$'* 0* Penambangan Metode penambangan yang diterapkan oleh PT Timah, Tbk* antara lain menggunakan metode :pen Pit untuk tambang daratnya dan menggunakan metode :ff Shore* Shore* Khususnya untuk )nit Produksi Laut $angka menggunakan Kapal Keruk  &KK', Kapal %sap Produksi &K%P', dan -ucket dan  -ucket &hee 're#ge. ?* Pengolahan Pengolaha n &Pen#u#ian' Kegia Kegiatan tan pen#u# pen#u#ian ian pada pada Kapal Kapal %sap %sap Produ Produksi ksi &K%P' &K%P' termasuk dalam rangkaian proses pengolahan bahan galian &mineras #ressing ' yang merupakan suatu proses pemisahan pemisahan mineral berharga dari mineral pengotor dengan meman


untuk



memperoleh



logam



murni



yang



bernilai



ekonomi tinggi* %nstalasi pen#u#ian sementara yang dilakukan dilakukan pada Kapal %sap



Produksi



& K %P '



merupaka n



t ahapa n  screening  dan



concentration* concentration* Tahapan crushing tidak perlu dilakukan karena



 material yang digali ukurannya bukan bongkah sehingga tidak   perlu



direduksi



ukuran



partikelnya* partike lnya*



9edangkan



tahapan



#ewatering sendiri selanjutnya dilakukan di Pusat Pengolahan $ijih Timah &PP$T'*



* Pengangkutan $ijih t imah



yang tela h meleat i proses



pen#u#ian



selanjutnya akan ditrasnportasikan menggunakan menggunakan kapal transport  &tongkang'* Pengangkutan atau hauing bijih hauing  bijih timah ini berdasarkan berda sarkan aplos aplos



yang yang



diterap diterapkan kan oleh oleh tiap tiap



kapal kapal,,



yang yang



umumny umumnyaa



terdapat terdapat empat empat aplosHha aplosHhariny rinya* a* Kapal Kapal tongkan tongkang g akan membaa membaa  bijih timah t imah yang sudah dikemas perkampilnya* perkamp ilnya*



(* Pemasaran PT Timah, Tbk* memberlakukan sistem penjualan timah melalui satu pintu, maka PT Timah, Tbk* hanya bertransaksi melalui melalui %B2O %B2O (n#onesian $ommo#ity an# 'erati2e chabge', chabge ', termasuk produsen timah lainnya di %ndonesia* 9etiap penjual dan  pembeli diharuskan terda


1/* @eklamasi @eklamasi merupakan akti"itas yang dilakukan untuk menata dan



memperbaiki lingkungan lingkungan akibat



akti"itas penambangan* penambangan*



Pada metode penambangan penambangan :ff Shore, Shore, reklamasi yang dilakukan adalah membuat terumbu karang baru dengan #ara menanam besi  besi kapal yang sudah tidak terpakai lagi ke dasar laut* =ingga nantinya se#ara alami akan terbentuk terumbu karang baru, hal ini  biasanya dinamaka n dengan istilah istila h rekayasa kelautan* kelaut an*



 .1. .1.2 2



Met+ Met+'e 'e Pen Pena! a!,a ,ang ngan an



$erdasarkan lokasi penambangan, metode penambangan di PT Timah Tbk* dibagi menjadi dua , yaitu4 1* Metode Tambang Terbuka Tambang terbuka adalah suatu metode penambangan yang akti"itasnya dilakukan di permukaan bumi* .* Metode Penambangan Penambanga n Lepas Pantai Panta i Tambang Lepas Pantai adalah suatu metode penambangan yang yang



akti"i akti"itasn tasnya ya



dilak dilakuk ukan an



pada pada



area area



lepas lepas



pantai, pantai,



dimana dimana endapan mineral yang ditambang d itambang merupakan endapan  pacer *



.1. .1.



Keg)ata Keg)atan n Pena Pena!,a !,anga ngan n Le(a Le(a"" Panta) Panta)



)mumnya endapan timah yang berada di laut merupakan endapan timah allu"ial oleh karena itu kegiatan tambang laut (off   shore) di PT T imah, Tbk* menggunakan metode penambangan dengan #ara mengupas area dengan menggunakan Kapal Keruk  &KK',  -ucket &hee 're#ge &$62', dan Kapal %sap Produksi Produksi &K%P'* Pengupasan lapisan tanah



dilakukan de ngan #ara



membuang taiing ke belakang kapal dan mengambil lapisan yang mengandung timah kemudian melalui proses pen#u#ian* Kegiatan  penambangan dilakukan sesuai dengan ren#ana kerja PT Timah, Tbk* yang telah ditentukan sebelumnya*



.2 Pen5a!(a)an In+r!a") Data Lu,ang B+r



9ebelum melakukannya melakukannya penggalian penggalian dengan Kapal %sap Produksi Produksi &K%P', operator harus menentukan titik bor terlebih dahulu menggunakan alat bantu na"igasi ya itu 8P9, dat a lubang bor mer upakan dat a teknis ya ng menyampaikan in


baik berupa berupa nomor lubang bor, tinggian



 topogra


  permukaan &TL@' lubang bor, ketebalan ketebala n lapisan pemboran, ketinggian ketinggia n topogra


yang digunakan oleh PT



Timah, Tbk* 9elain itu juga ada tanda- tanda khusus yang menggambarkan apakah lapisan yang dibor adalah lapisan insitu atau lapisan sisa pen#u#ian, sebagian insitu sebagian sisa pen#u#ian, pemboran tidak sampai kong &T9K'* Pemboran tidak sampai sampa i kong dapat terjadi karena adanya a danya batu keras ker as atau kayu kayu



yang mengh menghalangi alangi didalam didalam proses proses pemboran pemboran** Tanda C tanda ini



digunakan untuk mempermudah operator atau pemba#a pada umumnya untuk  mengidenti


diperoleh dari suatu pro


lubang bor



adalah



kedalaman lubang bor, lapisan lapisan yang dilaluinya, dan kekayaan timah timah pada lubang bor tersebut & tabel 7*1 ' lembar pro


 Tabel 7*1 9imbol Kekayaan Timah (sumber PT Timah Tbk.)



9uatu pro


digambarkan digambarkan dalam sebuah garis "ertikal "ertikal



yang memberikan in


 adalah #ontoh #ara memba#a simbol pada lubang bor yang digunakan pada gambar 7*.



8ambar 7*. Bontoh Pro


8ambar 7*1 Bontoh 2ata Lubang $or 2an Penulisannya



 8ambar 7*7 Bontoh Peta $lok @K K%P 9etiap lapisan dilengkapi dilengkapi in


yang menunjukkan



daerah tempat penggalian timah oleh Kapal %sap Produksi &K%P' Timah (, peta ini



  berisikan ;ebruari



mengenai



in


blok,



simbol



bor



Pada



periode



anuari-



./1, tetapi peta blok ren#ana kerja tidak memasukan in


L!P%9!N



KETE@!N8!N



1



L)



Lumpur



.



LP



Lempung



7



LPLM



Lempung lemah



:



LPLT



Lempung liat



>



LPP=!



Lempung pasir ha lus



0



LPPK!



Lempung pasir kasar  



?



LPK@K



Lempung keraka l







P=!



Pasir halus



(



P=!K@K



Pasir halus kerakal



1/



P=!K9



Pasir halus kasar  



11



P=!LP



Pasir halus lempunga n



1.



P=!PK!



Pasir halus pasi kasarr  



17



PK!



Pasir kasar  



1:



PK!K@K



Pasir kasar kerakal



1>



PK!K9



Pasir kasar keras



10



PK!LP



Pasir kasar lempungan



1?



PK!P=!



Pasir kasar pasir halus



1



K@K



Kerakal



1(



K@KLP



Kerakal lempungan



./



K@KP=!



Kerakal pasir halus



 



digunakan digunakan di PT



 .1



K@KPK!



Kerakal pasir kasar  



 .2.1 .2.1



I"t)la I"t)la#6) #6)"t)l "t)la# a# 5ang 5ang D)(erg D)(erguna unakan kan ') PT. PT. T)!a#7 T)!a#7 T,k. T,k.



2i dalam kegiatan dan eksploitasi timah dikenal beberapa istilah baik yang biasa dijumpai dalam dunia eksplorasi dan dan  penambangan se#ara umum maupun yang se#ara khusus hanya dikenal di lingkungan PT Timah, Tbk* !dapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut*



Tabel 7*7 %stilah-%stilah yang 2ipergunakan PT Timah, Tbk*  N3



%9T%L!=



!@T%



1*



$ed @o#kH kong



bat uan dasar &b &batuan yang me menjadi dasar at atau alas dari e ndapan ndapan alu"ial* 2i lingkungan lingkungan PT Tima Timah, h, Tbk* Tbk* bias biasaa dise disebu butt deng dengan an sebu sebutan tan kong+* kong+* $ed @o#k atau kong pada daerah operasional operasional PT Timah, Tbk* saat ini umumnya terdiri dari batuan granit, batuan metasedimen &batu pasir,batu lempung' dan batuan metamor


.*



3re $ody



bent uk tiga mengandung



dimensi



lapisan



ya ng



mineral ekonomis &dalam hal ini adalah timah'* Pada lingkungan lingkungan PT Timah, Tbk* jenis ore body &lapisan bertimah' pada timah allu"ial terdiri dari dua jenis yaitu kaksa+ dan men#an+ 7*



Kaksa



lapisan ya ng ka ya de ngan kandungan tima h yang berada persis di atas lapisan batuan dasar 



 &kong'



:*



Men#an



lapisan bertimah yang tidak la ngsung berada diatas batuan dasar &kong', berada di atas lapisan kaksa*



>*



3"er 3"erb burden rden &tan &tanah ah atas atas''



lapi lapisa san n yang yang tidak tidak meng mengandu andun ng tima timah h yang yang harus dikupas dan dibuang sebelum penggalian men#an atau kaksa*



0*



%nterburden



lapisan t idak bertimah ya ng berada diantara dua lapisan men#an atau diantara lapisan men#an atau kaksa*



?*



Klaikap dan teksiko i



lapisan karena



pasir



halus



yang



relat i



kera s



tersedi tersedimenta mentasi si berarn berarnaa putih putih sampai sampai #oklat #oklat kehitaman,



apabila



ter tersedimentasikan



oleh



oksida besi maka biasa disebut d isebut dengan lapisan teksikoi* Pada umumnya setelah t erkena udara  bebas &oksidasi' &oksida si' maka lapisan menjadi me njadi rapuh* *



Talud



bukaa n kolong yang berada di kanan kir i da n depan 


(*



9lope



derajat kerja



ke kemir ingan



supaya



t idak



t e r ja d i



le lereng



di disisi



kelongsoran*



ko ko long $esar  



kemiringan lereng tergantung dari jenis litologi yang digali*



 1/*



L2= L2= &Lua &Luass 2i =itu =itun ng'



hasil asil perh perhitun itunga gan n luas luas daerah erah ren# ren#an anaa kerja erja  penambangan atau at au penggalian*



11*



22= 22= &2al &2alam am 2ihi 2ihitun tung' g'



hasi hasill perh perhit itun unga gan n kete keteba bala lan n lapi lapisa san n yang yang aka akan n ditambang atau digali berdasarkan data bor yang ada*



1.*



%2= &%si 2ihitun tung'



hasil pe perhi rhitungan ju jumlah "o "olume &is &isi' ren ren#ana  penggalian &L2=  22='



17*



T2= &Timah di hitung'



hasil perhitungan



kekayaan



timah



&grade'



 berdasarkan data eksplorasi pada blok ren#ana kerja*



1:*



1>*



10*



P2= &Produksi



 jumlah produksi hasil perhitungan berdasarkan



dihitung'



data eksplorasi &%2=T2='



29$ &2alam



rata-rata realisasi penggalian berdasarkan hasil



9ebenarnya'



 pengukuran*



%9$ &%si 9ebenarnya'



"o lume



realisasi



penggalian



sampai



pada



kedalaman bedro#k 



1?*



% &%si umla h'



umla h "olume penggalian termasuk talud*



1*



T9$ &Tima h



Kadar 9n hasil realisasi penggalian &P9$H%9$'



9ebenarnya' 1(*



P9$ &Produksi 9ebenarnya'



realisasi produk hasil penggalian



 . Ka(al I"a( Pr+'uk") 8KIP9



Kapal %sap Produksi &K%P' merupakan peralatan tambang yang digunakan untuk menambang bijih timah lepas pantai (off shore). Kapal Kapal %sap Produks Produksii diaplikasikan untuk menggali dan menghisap (cutter suction #re#ger), yang dilengkapi dengan instalasi pen#u#ian* 2alam kegiatan operasinya, Kapal %sap Produksi Produksi &K%P' menggunakan menggunakan alat gali berupa pisau pemotong (cutter), 


ladder dan dan daya hisap hisap pompa pada pada



umumnya berbeda-beda* =al ini menyebabkan perbedaan kemampuan penggalian antara Kapal %sap Produksi &K%P' yang ya ng satu dengan Kapal %sap Produksi &K%P' lainnya* Material bahan galian yang telah diberai oleh #utter dihisap oleh pompa hisap yang selanjutnya dialirkan meleati pipa press menuju instalasi pen#u#ian yang ada pada Kapal %sap Produksi &K%P'* Pada umumnya, proses pen#u#ian  pada Kapal %sap Produksi &K%P' menggunakan metode  gra2ity concentration, concentration, yaitu metode pemisahan bahan galian yang meman


hasil



penggalian* penggalian*



Tujuan



dari



pen#u#ian



adalah



untuk 



men#u#iH mengolahH memisahkan bahan galian dari mineral pengotor, untuk  mendapatk mendapatkan an mineral mineral utama dan miner mineral-min al-mineral eral ikutan ikutan berharga berharga lainnya* lainnya* ika dilihat dilihat dari 


Bag)an Bag)an6Ba 6Bag)a g)an n Uta!a Uta!a Ka(al Ka(al I"a( I"a( Pr+'u Pr+'uk") k")



-



Ponton



-



Kont Kontru ruks ksii bang angunan unan atas atas



 -  !a##er  -



$utter 



-  Propeer  -



Pompa



-



Pera Perallatan tan pen#u en#u#i #ian an



-



Pera Perallatan tan pen peng ggerak erak a##er 



-



Pera Perallatan tan pen peng ggerak erak cutter (main #ri2e)



-



perala alatan tan na" na"iigasi



-



perah erahu u peny enyelam elamat at (safety boat)



-



pemb embang angkit kit listr istriik (power pant)



(1) Peralatan K+n"truk")



a* Ponton &!lat !pung' Ponton merupakan sebuah konstruksi dasar pada K%P dengan be ntuk t abung panjang tert utup yang ber


yang ang



disebut kompartemen*



Kompartemen merupakan ruangan ruangan kedap air yang ber


pengu penguat at



kons konstru truks ksii



dari dari



pont ponton on**



9ela 9elain in



 ber


be berapa



kompartemen



adalah adalah sebag sebagai ai tindak tindak pen pengam gamana anan, n, terutam terutamaa disaat disaat terjadi kebo#oran pada salah satu kompartemen, sehingga air  tidak dapat dapat pindah ke kompartemen kompartemen lain dan tidak membuat kapal tengg t enggelam* elam* Ko mpartemen pada K%P terbagi menjadi menjadi empat buah tabung, dimana dua t abung abung di d i bagian tengahnya tengahnya &ponton dalam' lebih panjang dibandingkan dibandingkan bagian pinggirnya &ponton luar'* $entuk dasar dari ponton di bagian ujung haluan dan buritan dibuat dibuat melengkung* =al ini ini bertujuan untuk agar   ponton tidak mudah kandas di lapangan



 kerja serta untuk mempermudah kapal untuk bergerak maju atau mundur*  b* @angka Kapal atau Konstruksi Ko nstruksi Kapal @angka @angka atau badan badan kapal kapal merupak merupakan an bangunan bangunan yang yang  berada di atas ponton yang menjadi tempat bagi para aak  kapal serta tempat untuk meletakkan alat-alat yang menunjang kegiatan penambangan serta pen#u#ian pada K%P* @angka kapal pada K%P dibagi menjadi tiga bagian, antara lain4 1' $a $agian



rangka



depan,



merupaka n



t empa t



unt uk  



menggantung a##er  pada beun, beun, tempat menggantung  jangkar



kapal,



ruang



komando



kapal,



ruang



rapat,



ruang Kuasa Kuasa Kapal, ruang administrasi, administrasi, ruang !$K sert a ruang rapat* .' $agian rangka rangka tengah, tengah, merupakan merupakan tempat untuk peralatan instalasi pen#u#ian seperti saring putar, jig, dan sakan, serta tempat untuk mesin-mesin yang menunjang akti"itas kapal* 7' $agian $agian rangk rangkaa belakang belakang,, merupak merupakan an dapu dapurr dan tempat tempat  bersantai  bersanta i bagi para p ara aal kapal di bagian atas sedangkan di  bagian baah merupakan tempat untuk menggantung  bandar



tailing



serta tempat



mesin



ru##er propeer 



yang ber


829 Peralatan Pena!,angan



a. !a##er   !a##er merupakan kontruksi dari baja pro


 b. $utter  $utter  merupaka n a lat ya ng ber


materi material al



yang yang



unt uk   ada ada



di



dasar laut, yang pada setiap sisinya membentuk ba#e yang  bergerak memutar memut ar di gerakan ole h tenaga motor moto r penggerak* #* Pompa Pompa Pompa disini disini terdiri atas dua jenis jenis yang mana  ber


d* Peralatan Peralat an penggerak a##er  Peralatan penggerak penggerak a##er &8eraka &8erakan n naik turun a##er adalah hasil gerak putar dengan titik putar pada  poros satu sumbu dengan poros pembalik atas' Kabel baja yang keluar dari drum dihubungkan dengan sistem  puey yang diberi nama roda angkat atas dan roda angkat baah &terletak pada a##er '* '* e* Peralatan Peralat an penggerak #utter  Peralatan penggerak cutter disebut penggerak utama & ngine  ngine for hy#rauicpump for cutter '* '*



89 Peralatan Pen:u:)an



Peralatan proses pen#u#ian di Kapal %sap Produksi &K%P' &K%P' terdiri terdiri atas atas tiga tiga bagian, bagian, yakni yakni 4 a* !lat =otary !lat =otary Screen atau 9aringan Putar  !lat  screen yang dipakai di Kapal %sap Produksi &K%P &K%P'' adal adalah ah sari saring ngan an putar utar yang ang berb berben entu tuk k keru eru#ut #ut &#oni &#oni#al #al'' denga dengan n saring saringan an batang batang (gri@@y). !lat  screen  ber


untuk



menyaring



dan



memisahkan



 material pengotor yang berukuran besar seperti bongkahan bongkahan tanah liat, liat , batu, bat u, dan kerang-kerangan kerang- kerangan agar t idak  mengganggu proses selanjutnya*  b* !lat !ngkat at au Transportasi !lat !lat angk angkat at atau atau tra tran nspor sporta tasi si di di pen pen#u#i #u#ian an adalah



po mpa,



yaitu



angkatHtransportasi



pompa



ber


laut ke hea#er tank yang



un#erwater.



mengangkat



!lat



air



dari



kemudian diteruskan



ke



dalam tanki  ig. #* !lat Konsentrasi Konsentras i  "ig yang dipakai di Kapal %sap Produksi &K%P' adalah tipe  Pan %merican "ig &P!'* &P!'* ;ungs ;ungsii dari  ig  adalah



untuk



memisahkan



mineral-mineral mineral-mineral



berat



dengan mineral-mineral mineral-mineral ringan* r ingan* 2alam hubungannya hubungannya dengan dengan



pang panggal galian ian,,



maka maka



kapas kapasita itass  ig  primer 



merupakan kapasitas pen#u#ian di objek produksi*



8$9 Peralatan Per!e")nan7 Ke"ela!atan 'an Kel)"tr)kan Ka(al



a* Pembangkit listrik & power  power pant ' kapal  pembangkit



isap



produksi



listrik listri k



yang



juga



dilengkapi



ber


dengan sumber 



tenag tenaga, a,  power pant  pada kapal isap produksi dilengkapi dengan elektrik generator* generator*



 b*  Propeer   Propeer merupak merupakan an alat pengge penggerak rak utama dari Kapal %sap Produksi, Produksi, yang ber


 9etiap kapal isap juga ajib dilengkapi oleh . set  perahu penyelamat yang ber


8%9 Peralatan Na;)ga")



Kapal %sap Produksi & K%P' dilengkapi dengan alat na"igasi berupa 1 unit radar, 1 eco soun#er dan 1 unit 8P9 dan kompas dimana dimana alat-alat a lat-alat t ersebut ersebut sangat berperan  penting



dalam menentukan arah serta posisi koordinat



 penggalian yang ditentukan ditent ukan oleh



bagian P.P* 9erta



 peralatan  peralat an komunikasi* ..2 ..2



Pr)n")( Pr)n")( Kerja Kerja Pengga Penggal)a l)an n Ka(al Ka(al I"a( I"a( Pr+'u Pr+'uk") k")



Penggalian pada K%P terdiri dari gabungan antara : buah gaya yang bekerja saat proses penggalian dilakukan* 8ayagaya yang bekerja antara lain sebagai berikut 4 1' 8aya putar cutter , ber


runt uh



dengan sendir inya sehingga



mempermudah cutter untuk memberainya* :' 8aya aya doron orong g



ru##er



prop ropeer  er , ber 


 pergerakan pada K%P dengan gerakan memutar hingga 70/, sehingga memberikan gaya dorong untuk menekan



 ujung cutter ke arah kiri atau kanan terhadap tanah yang akan digali*



.. ..



Met+'e Met+'e Pengga Penggal)a l)an n Ka(al Ka(al I"a( I"a( Pr+ Pr+'uk" 'uk"))



Metode penggalian yang digunakan pada K%P dibagi menjadi tiga, yaitu metode rotary, rotary, metode spu##ing, metode spu##ing, serta metode kombinasi* 1' Metode =otary Metode =otary Metode ini dilakukan dilakukan dengan #ara memutar K%P hingga hingga 70/ pada saat melakukan melakukan penggalian* $iasanya dilakukan dilakukan saat membuka membuka kolong penggalian atau dilakukan  pada saat aal penggalia n* .' Metode Spu##ing  Metode ini dilakukan dilakukan dengan #ara memutar K%P mulai dari (/ hingga 1/* Metode ini #ukup e


sea seak ktu



men menghad ghadap apii



angi angin n



ken#a en#an ng



atau atau



gelombang gelombang yang agak besar*Metode ini dilakukan dilakukan sesuai dengan alur penyabar timah* 7' Metode kombinasi 9istem penggalian kombinasi merupakan kombinasi dari metode rotary dengan metode s pu##ing * Metode rotary digunakan t a na h metode  spu##ing  bertimah



sambil



untuk



mengupas



atas



lalu dilanjutkan



untuk bergerak



lapisan dengan



menggali menggali lapisan kaksa yang maju



sesuai sesua i dengan alur 



 penyebaran timah*



..$ ..$



S)"te! S)"te! Kerja Kerja Peng Penggal gal)an )an Ka(al Ka(al I"a( I"a( Pr+' Pr+'uk") uk") 8KIP9 8KIP9



9istem kerja penggalian K%P dilakukan dengan beberapa sistem, menurut kondisi dan situasi daerah kerja tersebut, antara lain4



 a' Badangan yang digali dengan ketebalan tanah lebih tipis daripada ketebalan air &147', ketebalan tanah 1/ m dan kedalaman air 7/ m*9istem penggalian untuk kondisi kerja dengan dengan #adangan #adangan yang yang digali digali ketebalan ketebalan tanahnya tanahnya lebih lebih tipis daripada ketebalan air adala h sebagai berikut4 1' Posisikan cutter  pada titik titi k lubang bor yang akan digali memakai alat bantu /oba Positioning System &8P9'* .'  !a##er diarahkan sehingga menyentuh lapisan tanah &pada tengah-tengah lingkaran tersebut'* 7' Lingkari dulu dulu titik bor tersebut dengan memutar kapal, dan lingkaran tersebut akan kelihatan pada monitor 8P9 &setiap  pergerakan K%P'* :' Penggal Penggalian ian sudah sudah dapat dapat dimulai dimulai dengan dengan #ara #ara menjalank menjalankan an cutter ditambah ditambah dengan dengan menekan menekan a##er dan memutar   ponton K%P, pengerjaan tersebut dapat juga dinamakan  pengeboran* >' =asil =asil dari dari pengebora pengeboran n &tanah &tanah yang yang diisap' diisap' akan akan dialir dialirkan kan ke ke saringan putar oleh pompa tanah, dan dapat terlihat dari monitor saringan putar &dilihat dari ruang komando'* 0' Pada Pada pengg penggalian alian aal &pengebora &pengeboran n aal' aal' buatlah buatlah luban lubang g sebagai titik perputaran & striping ' agar posisi cutter tidak  mudah keluar dari lubang tersebut karena pergerakan K%P* ?' 9etelah 9etelah



men#ap men#apai ai



titik titik



lingk lingkaran aran



penuh penuh



berben berbentuk  tuk 



lubang, lubang, maka maka kedalaman kedalaman a##er &kedalaman penggalian' penggalian' dapat dapat ditambah ditambah dalam, dalam, dengan dengan memperhatik memperhatikan an "olume "olume tanah pada saringan putar* ' Penekanan a##er sangat tergantung dengan kemampuan isap, kapasitas saringan putar, kekerasan lapisan tanah dan kemampuan kemampuan dari pisau cutter * (' !pabila cutter  belum men#apai kong, sedangkan ponton  berat untuk diputar, maka penggalian bisa dialihkan pada



  penggalian aal untuk memperlebar memperle bar bukaan kolong yang  pertama,



untuk



memperlebar memperle bar



bukaan



pertama,



 penggalian bisa dilakukan dengan sistem siste m maju mundur  mema memak kai  propeer  belakang* Makin dalam kaksa yang akan di#apai, pembukaan pembukaan kolong bagian atas harus makin luas*  b'



Badangan yang digali dengan lapisan tanah lebih tebal daripada kedalaman kedalaman air &741', ketebalan tanah 7/ m dan ketebalan air 1/ m*9istem penggalian untuk kondisi kerja dengan #adangan yang digali ketebalan tanahnya lebih tebal daripada ketebalan air dilakukan dilakukan dua tahap yaitu pembuatan kolong kerja dan pengupasan lapisan kaksa* 2alam hal ini,  pembuatan kolong kerja dibuat seluas mungkin, disesuaikan disesua ikan dengan tebal lapisan tanah yang akan digali* =al ini dilakukan agar pada pada saat penggalian penggalian t idak idak terjadi pendangkal pendangkalan an pada lapisan kaksa* Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut4 1'



Titik Titik koordi koordina natt



&titik &titik lubang lubang bor' bor' dilin dilingk gkari ari dulu dulu



denga n kolong yang



diga li o leh



K % P*



Luas dari



kolong kolong disesuaik disesuaikan an dengan dengan ketebalan ketebalan lapisan lapisan tanah sampai dengan kong* 9emakin dalam kong maka semakin luas bukaan pada kolong kerja* .'



Kedal Kedalaman aman pembu pembukaa kaan n kolong kolong dilak dilakuk ukan an sampai sampai J 1 m sebelum men#apai lapisan kaksa* Pada saat pembukaan kolong kerja dari lapisan demi lapisan dapat di kontrol dari monitor saring putar atau di #ek manual memakai dulang dan materialnya diambil dari saring putar* ika ternyata sudah ada timah, maka kedalaman pembukaan pembukaan kolong diakhiri*



7'



Pengg Penggali alian an selanj selanjutn utnya ya diteru diterusk skan an denga dengan n pen pengg ggali alian an lapisan kaksa pada daerah yang sudah dibuka dibuka kolong kerjanya*



 :'



!pabi !pabila la lapi lapisan san kaksa kaksa pada pada daera daerah h yang yang telah telah dibuka dibuka kolong kerjanya tergali semua, maka penggalian dapat dilanjutkan dilanjutkan dengan men#ari arah penyebaran timah daripada lubang bor tersebut* Baranya a##er diangkat sedikit dan kapal digerakan dengan sistem maju dan memutar* $ila penyebaran dari lubang bor sudah habis, maka penggalian selanjutnya dapat dilakukan dilakukan dengan lubang bor yang lain dengan sistem yang sama*



#' Penggalian Penggalian Lokasi kerja dipengaruhi dipengaruhi oleh kondisi lapangan seperti arus yang kuat, gelombang yang #ukup besar dan angin yang #ukup ken#ang* 9istem penggalian untuk kondisi kerja yang dipengaruhi dipengaruhi oleh keadaan alam, seperti ini adalah sebagai  berikut 4 1' Pada Pada saat saat pengg penggalian alian menghad menghadapi api arus arus kuat, kuat, maka maka  posisi K%P diarahkan melaan arus* Penggalian tidak  dapat dilakukan dilakukan dengan sistem manu"er 70/Q tetapi #ukup antar 0/Q sampai dengan de ngan (/Q, untuk tetap mempertahankan K%P melaan arus* )ntuk menahan K%P agar tidak terdorong arus dari arah depan, ponton dib dibantu antu dengan  propeer   bagian belakang dan  penggalian dilakukan dengan denga n sistem maju ma ju mundur* .' !pab !pabil ilaa peng penggal galia ian n dip dipen enga garu ruhi hi oleh oleh gelom gelomba bang ng  besar, maka kapal diposisikan diposisika n menyamping daripada gelombang* Manu"er K%P dilakukan dengan memutar  kapal 0/Q sampai dengan (/Q, untuk manu"er dibantu  propeer dengan mengarahkan kesamping kanan atau kiri sesuai dengan kebutuhan* 7' Pada Pada saat saat peng penggal galian ian menghad menghadapi api angin angin ken#an ken#ang, g, maka sistem penggalian disamakan dengan apabila menghadapi arus kuat*



 ..% ..%



Hal 5ang 5ang Me!(e Me!(enga ngaru# ru#)) Pr+"e Pr+"e"" Pengg Penggal)a al)an n



2alam akti"itas penggalian dengan menggunakan Kapal %sap Produksi Timah Timah sangaat ditentukan oleh 


en enis Lapi Lapisa san n dan dan Bara ara Pen Pengg ggal alia ian nnya nya )ntuk jenis lapisan tanah yang gampang terberai,



K%P tidak akan menemuk menemukan an kesulitan kesulitan yangberarti yangberarti dalam  penggalian, sebab talud atau dinding tanah yang berada didepan didepan dinding dinding cutter akan sedikit sedikit demi sedikit sedikit runtuh runtuh dan akan akan dihisap dihisap oleh pompa pompa isap* isap* Tetapi Tetapi bila bila menggali menggali jenis lapisan tanah keras yang susah diberai seperti lapisan lempung liat, maka K%P harus memperlebar lubang penggalian untuk  menghinda menghindari ri terjadinya terjadinya runtuhan runtuhan sekaligus sekaligus dari talud dind dindin ing g



tanah tanah



yang yang



atau



dapa dapatt berp berpoten otensi si menim menimbun bun a##er *



Karena jenis lapisan tersebut liat maka cutter harus digerakk d igerakkan an se#ara perlahan*  b'



Kedalaman 8ali %deal 2engan panjang a##er > m, kedalaman gali ideal K%P



adalah >/ m dengan asums i sudut penu nja ma n a##er  maksimum 0/* )ntuk men#egah agar K%P tidak kandas akibat  penimbunan tanah tailing, maka kedalaman kedala man minimum yang ideal untuk digali ./ m* #'



9udut Putaran K%P )ntuk penggalian lubang aal, K%P terus berputar searah



atau berlaanan arah jarum jam sampai kong &be#rock  & be#rock '* '* )ntuk  memperlebar kolong kerja, K%P berputar (/-1/ searah jarum  jam, lalu dibalas berputar ke (/-1/ berlaanan berlaa nan arah  jarum jam ja m mengikuti a lur dari penyebaran penyebara n bijih timah*



d' Tebal Lapisan %deal



 Tebal lapisan tanah ideal untuk digali oleh K%P adalah sebesar /-./ m* Pada kedalaman itu untuk jenis material lepas kemungkinan terjadi longsoran yang mengakibatkan a##er tertimbun masih sangat ke#il* !pabila tebal lapisan tanah lebih tebal dari ./ m, kemungkinan a##er tertimbun tanah runtuhan akan semakin besar, terutama jika jenis tanah yang digali adalah tanah keras yang tidak mudah runtuh, maka kondisi ini akan sangat berbahaya bagi a##er * e' @uang $uang Tailing @uang buang tailing bergantung pada kedalaman a##er * 9emakin dalam a##er atau semakin besar sudut kemiringan a##er, maka jari-jari ruang buang tailing akan semakin ke#il*



..* ..*



Pen:u: Pen:u:)an )an (a'a (a'a Ka(al Ka(al I"a( I"a( Pr+'uk Pr+'uk") ") 8KIP9 8KIP9



Proses pen#u#ian bijih timah di K%P merupakan suatu  proses



panjang untuk



menghasilkan menghasilka n produk



akhir



berupa



konsentrat mineral berharga yang berkadar tinggi* ;ungsi dari  pen#u#ian  pen#u#ia n dalam kegiatan penambangan sendiri sendir i adalah untuk  men#u#i, mengolah, serta memisahkan material hasil penggalian untuk mendapatkan mineral utama dan mineral ikutan berharga lainnya dan memisahkannya dari mineral pengotor & ganggue & ganggue mineras'* mineras'* Kegiatan pen#u#ian pada K%P termasuk dalam rangkaian  proses pengolahan bahan



galian &mineras



#res ressing '



yang



merupakan suatu proses pemisahan mineral berharga dari mineral  pengotor dengan denga n meman


 maksimal agar dapat dit ingkat kan menuju proses ekstraksi metalurgi untuk memperoleh logam murni yang bernilai ekonomi tinggi* %nstalasi pen#u#ian sementara yang dilakukan dilakukan pada K%P merupakan tahapan screening tahapan  screening dan concentration*Tahapan concentration*Tahapan crushing  tidak perlu dilakukan karena material yang digali ukurannya bukan  bongkah



sehingga



tidak



perlu



direduksi



ukuran



 partikelnya*9edangkan  partikeln ya*9edangkan tahapan #ewatering sendiri sendiri selanj selanjutn utnya ya dilakukan di Pusat Pengolahan $ijih Timah &PP$T'* a' Screening  Screening atau  sie2ing &penyaringan' adalah proses yang dilaku dilakukan kan untuk untuk memisahk memisahkan an butiran-b butiran-butiran utiran se#ara se#ara mekanis mekanis  berdasarkan perbedaan ukurannya & si@ing '* '* Prinsip  screening  adalah untuk meloloskan butiran yang lebih ke#il melalui lubang saringan dan menahan butiran yang lebih besar dari lubang saringan* 2alam hal ini material yang akan disaring harus dibuat terjadi kontak dengan lubang saringan dengan ke#epatan dan arah tertentu tertentu agar butiranbutiran-bu butiran tiran tersebut tersebut dapat dapat menerob menerobos os lubang lubang saringan tanpa hambatan, sedangkan butiran-butiran yang lebih  besar tertahan di atas saringan* $utiran yang lolos dari saringan saringa n disebut un#ersi@e dan yang tertahan disebut o2ersi@e* o2ersi@e* $erdasarkan



pada



penaha nnya,



 screen



dapat



diklasi


 8ambar 7*: 9kema 9aringan Putar 



 b'



$oncentration $oncentration



merupakan



proses



untuk  



memisahkan butiran-butiran mineral berharga dari mineral  pengotornya* $erdasarkan



perbedaan si





mineral berharga dari mineral pengotornya* $erdasarkan perbedaan si


 7*  ektrostatic



separation



adalah



pemisahan



yang



dilakukan dilakukan berdasarkan berdasarkan si


)ntuk tuk melakukan proses daneectrostatic daneectrostatic separation



mag magnetic etic sepa separa rati tio on diperlukan  fee# dalam



keadaan kering, bebas air, dan debu serta dalam keadaan keadaan butiran-butiran butiran-butiran yang bebas & free  free partices'* partices'* 6alaupun ada metodemagnetic



separation yang



memakai air sebagai medianya, namun dikarenakan timah timah bersi


 8ambar 7*> 9ketsa ig



Pemisahan Pemisahan dengan sistem gra2ity sistem  gra2ity concentration  pada umumnya dapat dilakukan se#ara tersendiri tersendir i atau se#ara berurutan dengan menggunakan peralatan seperti  jig, sakhan & suice bo', bo', humprey spira , dan  shaking  tabe* tabe* 2engan alasan e


 819 Pr)n")( Da"ar Pen:u:)an 



Panjang  stroke di ! lebih dari sama dengan  stroke $,dan  stroke $ lebih dari sama dengan stroke dengan stroke B*







$erbanding terbalik dengan panjang stroke, jumlah pukulan di ! kuran kurang g dari dari sama sama deng dengan an $,



dan dan



$



kura kurang ng



dari dari



sama dengan B* 



$utiran kasar akan dominan dominan turun di ! lebih dahulu, semakin keujung ke kompartemen B atau 2 akan semakin halus*







Kada ng setting set ting "ar iabel bisa saja keluar dar i standard,karena kondisi di lapangan seperti 4 a* )kuran butiran butira n dominan  b* banyaknya mineral minera l ikutan



8ambar 7*0 Perbandingan !ntara 9troke Tiap Kompartemen dan umlah pukulan Tiap Kompartemen



829 Per!a"ala#aan Pe r!a"ala#aan Saat Pen:u:)an



Pada saat melakukan melakukan proses pen#u#ian di Kapal %sap Produksi &K%P', dapat terjadi permasalahan atau troube shooting , yakni sebagai berikut 4



 1* n#ersi@e saring putar kurang,sementara material disaring putar banyak* .* Persen solid rendahHterlalu rendahHt erlalu banyak air* 7* Persen solid tinggiHkurang air* :* :2erbast di bak distribusiHdiaal jig primer* >* :2erbast di atas jig Primer* 0* $ed jig primer sering mampat* ?* Konsentrat Konsentra t jig primer kurangHjernih* * Kadar konsentrat konsentra t akhir rendahHkotor* (* Kadar konsentrat akhir terlalu tinggiHbersih*



.$ Pr+"e" Pena!,angan 'an Pen:u:)an ') Ka(al I"a( Pr+'uk") Pr+'u k") 8KIP9



9e#ara umum, proses penambangan dan pen#u#ian bijih timah yang dilakukan pada K%P adalah sebagai berikut4 1*



$utter meme#ah lapisan tanah yang mengandung pasir timah agar  lapisan tanah yang terberai dapat dihisap oleh pompa hisap*



.*



Pompa Pompa isap tanah tanah menghisap menghisap  fee# dan kemudian menyemprotkannya ke dalam saringan putar*



7*



9aringan putar yang berbentuk  gri@@y  ber


putar putar keluar keluar sebagai tailin tailing g melalui bandar bandar tailing tailing sedangk sedangkan an



un#ersi@e dialirkan oleh bandar saringan putar ke dua unit jig primer* :* i ig primer ber *



ig sekunder sekunder atau jig cean up  ber


berat



jenis



mineral*



:2er :2ersi@ si@ee  jig



primer



keluar 



 sedangkan un#ersi@e  jig primer dialirkan dialirka n langsung ke bak  penampung konsentrat, konsentrat , dengan kadar 9n 7/I 0* Konsentrat yang telah diproses dengan kadar men#apai 7/I, dikemas kedalam kampil dengan berat :.-:>kgHkampil*



.% en)" La()"an 5ang D)gal)



enis-jenis lapisan tanah pada dasar laut yang diperoleh dari hasil eksplorasi geologi, dimana data geologi menggambarkan penampang bor &pro


tanah



atas



merupakan merupakan



lapisan



penutup



atau



o2erbu o2erbur#e r#en n yang tidak mengandung mengandung bijih timah atau mengandung mengandung bijih timah yang sangat sedikit sekali sehingga tidak ekonomis untuk diproses lebih lanjut pada instalasi pen#u#ian sementara pada Kapal %sap Produksi &K%P'* Lapisan tanah atas ini menutupi lapisan kaksa yang mengandung mengandung  banyak bijih bij ih timah, t imah, pada umumnya, lapisan tanah atas berupa lumpur dan lempung lempung liat* lapisan lapisan ini digali digali namun tidak diproses diproses di instalasi instalasi  pen#u#ian  pen#u#ia n melainkan dialirkan ke bandar



tailing untuk kemudian



dibuang sebagai tailing, .* Lapisan Kaksa Lapisan kaksa merupakan lapisan tanah yang mengandung banyak   bijih timah* Lapisan ini harus digali se#ara teliti telit i dan bersih agar semua mineral ikutannyadap ikutannyadapat at diproses diproses di instakasi pen#u#ian* Pada umunya, lapisan kaksa berupa lempung lemah ber#ampur pasir halus atau pasir kasar  dan kerikil* Endapan bijih timah pada dasar laut merupakan endapan sekunder, yaitu endapan yang telah mengalami perpindahan dari sumber atau tempat



 asalnya* pada umumnya, endapan timah sekunder yang berada pada lapisan kaksa merupakan merupakan endapan alu"ial, yaitu endapan yang terjadi karena tertransportasi tertransportasi jauh dari sumbernya oleh sungai* 9emakin jauh dari sumbernya, ukuran dari mineral timah yang diendapkan akan semakin ke#il* 7* Lapisan Kong Lapisan kong merupakan lapisan tanah keras yang terletak di  baah lapisan kaksa, dimana pada lapisan ini tidak tida k mengandung timah atau hanya sedikit mengandung timah, sehingga sehingga tidak ekonomis ekonomis untuk digali*  penggalian biasanya hanya dilakukan sampai batas kong, yaitu batas antara lapisan kaksa dengan lapisan kong*



8ambar 7*? 9ketsa Lapisan Kedudukan Tanah



 .* en)" En'a(an B)j)# T)!a#



Endapan Endapan



bijih bijih timah di ilayah perairan atau



laut



merupakan merupakan



endapan sekunder* dimana endapan timah sekunder yang ditemui pada umumnya adalah endapan alu"ial* Endapan alu"ial ini merupakan merupakan endapan yang terjadi karena proses transportasi transportasi oleh sungai dimana mineral berat dengan ukuran butir  le bih besar sedangkan



diendapkan



dengan



sumbernya,



semakin jauh



minera l ditranspotasika n ole h sungai



maka butirannya akan semakin halus* Biri-Biri dar i endapan ini antara lain terdapat di daerah lembah dan mempunyai bentuk butiran yang membundar* .- Ru!u" Per#)tungan Penggal)an 'an Pen:u:)an .-. .-.1 1



Ka(a Ka(a") ")ta ta"" )g )g Pr) Pr)!e !err



Kapasitas jig primer & 93P Pengolahan $ijih Timah ' dengan rumus 4



K



R umlah #ell  L9 L9E  ! 9umber 4 PT Timah, Tbk*



Keterangan 4 Kj



R kapasitas jig primer, mS H jam



Ls e



R luas sarin ringan e


!



R kapasitas baku 7,7 mS H m H ja m



Luas 9aringan E


L9E R panjan panjang g #ell #ell  lebar lebar #ell  eI dari seluruh jumlah j umlah material mat erial & fee#  & fee# ' yang masuk kedalam jig  primer*  primer* 0atch  0atch ;actor & 93P Pengolahan $ijih Timah ' dengan rumus 4



M;



R & &/I - (>I' la la ju pemindahan tanah 9umber 4 PT Timah Tbk 



Total Kapasitas 1ig



 .-.2



a! alan



am alan merupakan banyaknya aktu operasi Kapal %sap Produksi yang e


@umus am alan 4 a m jalan t ersedia



R &jumlah hari'  .: jam



Total tal jam jalan alan real



R diperoleh oleh berdasarkan hasil sil dil dilapang angan dalam 1 bulan



@ata @ata-r -rat ataa jam jam jala jalan n per per hari



I ja m jalan



R



R



   ℎ







ℎ  1 



    24  



ℎ ℎ  



1



1//I







I ja m stop &anuar i'



.-. .-. 



R 1//I- &I jam jalan'



Laju Laju Pe! Pe!)n )n'a 'a#a #an n Tana Tana# # 8 LPT LPT 9



La j u



pemindahan



t anah



&LPT'



merupaka n



jumla h



 pemindahan tanah yang dapat dilakukan oleh o leh Kapal %sap Produksi &K%P' yang dinyatakan dalam mS H jam* Laju pemindahan tanah pada kapal isap sangat dipengaruhi dipengaruhi oleh ole h kapasitas dari  pompa tanah &dredge pump' dalam menghisap material materi al tanah* 2i kapal isap produksi produksi laju pemindahan pemindahan tanah terdiri dari dua  jenis, yaitu ya itu 4 



Laju pemindahan pemindahan tanah &LPT' teoritis Laju pemindahan tanah se#ara teoritis merupakan merupakan laju  pemindahan tanah pada saat kinerja pompa isap bekerja pada kondisi 1//I dimana pada saat operasional proses penggalian  berjalan  berjal an lan#ar tanpa t anpa mengalami mengala mi kendala*



Laju Pemindahan Tanah R



. ℎ  



ℎ 



    







Laju pemindahan tanah &LPT' actua  La j u



pe minda han



t anah



actua  merupakan



laju



  pemindahan tanah teorit is yang telah tela h dikoreksi dengan persen kinerja mesin yang dapat bekerja pada kondisi yang aman  pada



 saat operasional* berdasarkan pengamatan di kapal bekerja  pada kondisikiner ko ndisikinerja ja ideal 1//I maka mak a Laju La ju Pemindahan P emindahan Tanah Menurut 9pesikasi dari K%P yaitu sebesar 4 .>/ mSHjam, dgn Pump Engine untuk K%P yaitu sebesar .1//rpm, I kinerja mesin aktual sebesar 1//I* Laju pemindahan tanah actua & $uku Penambangan K%P ' dengan rumus berikut 4



LPT Rmaksimal rpm  kiner ja mesin a#tual  I solid @atio pump gearbo



& 7*1 '



9umber 4 PT Timah, Tbk* Keterangan 4 -



Maksimal Maksimal rpm R rpm rpm maksi maksimal mal yang yang dimiliki dimiliki mesin pompa pompa & .1//r .1//rpm pm '



-



I kine kinerja rja mesin mesin a#tual a#tual R persentas persentasee kinerja kinerja mesin mesin dilapa dilapangan ngan



-



ratio pump gearbo R ratio gearbo yang dimiliki pompa &7,1'



.-.$ .-.$ I") u!la#



%si jumlah merupak merupakan an jumlah jumlah tanah yang berhasil berhasil di  pindahkan



selama



periode



aktu



kapal



isap



kegiatan operasional penggalian*



@umus untuk menghitung isi jumlah adalah



% R jam jalan  LPT a#tual



9umber 4 PT Timah Tbk  2iketahui 4 -



am ja jalan



R di diketahui da dari pengama amatan di dilapangan



-



LPT actua 



R laju pemindahan tanah yang sebenarnya



melakukan



 BAB BAB$I/ PEMBAHASAN PEMBAHASAN



$.1 Ke"e#atan 'an Ke"ela!atan Kerja 8K9



2alam akti"itas operasi poduksi penambangan dan pengolahan bijih timah di Kapal %sap Produksi &K%P' terdapat beberapa prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan sebagai standar yang harus ditaati oleh setiap orang yang memasuki area kerja* =al ini dilakukan agar agar ter#iptanya lingkungan kerja yang yang aman, nyaman, dan sehat bagi para pekerja* !pabila pekerja bekerja dalam kondisi yang aman, nyaman, dan sehat tentu saja target produksi dapat ter#apai* )ntuk mendukung prosedur tersebut, PT Timah, Tbk*, khususnya di )nit Produksi Laut $angka &)PL$', dibentuknya suatu bidang yang bertanggung  jaab atas keselamata kese lamatan n dan kesehatan kerja, kerj a, yaitu yait u bidang Kesela matan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan =idup &K7L='* 9alah satu bentuk K7 yang ditetapkan oleh PT Timah, Tbk* adalah penggunaan alat pelindung diri &!P2' yang ajib di taati oleh setiap set iap pekerja dan tamu yang mamasuki area kerja* $.1. $.1.1 1



Alat Alat Pel) Pel)n' n'un ung g D)r D)r))



!lat pelindung diri adalah perlengkapan yang ajib digunakan saat bekerja sesuai dengan bahaya dan resiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan sekelilingnya* !lat  pelindung diri &!P2' & !P2' ini dike nakan dalam perjalanan per jalanan ke kapal maupun pada saat sudah berada di dalam kapal* !lat pelindung diri yang digunakan di Kapal %sap Produksi, yaitu sebagai berikut 4



1. Safety Hemet, adalah alat yang diran#ang guna melindungi kepala dari  specia resisting penetration, seperti terbentur, dan kemungkinan jatuhnya  benda dari atas at as.. Bara penggunaan sefty penggunaan sefty hemet yang sesuai dengan  peruntukannya, akan memberika n perlindangan maksimal bagi bag i kepala, dan dapat dapat mengurangi dampak yang timbul ketika terjadi ke#elakaan*



 8ambar :*1 Safety Hemet 






8ambar :*.  !ife "acket 



 C. Safety Shoes, adalah alat pelindung diri &!P2' yang dipakai untuk melindungi kaki bagian baah perkerja dari benda tajam, benturan atau tertimpa benda keras* !lat ini terbuat dari bahan karet yang didesain untuk  men#egah pemakainya terpeleset di lingkungan yang basah atau li#in*



8ambar :*7 9a


4. arpug, adalah alat pelindung diri &!P2' yang dipakai untuk  mengurangi tingkat kebisingan suara yang terdengar leat telinga* !latalat dan mesin yang bekerja di kapal menghasilkan suara yang bising sehingga diperlukan alat untuk menguragi tingkat kebisingan suara yang didengar telinga



8ambar :*: Earplug



 $.2 Ka(al I"a( Pr+'uk") 8KIP9 T)!a# 



Pemakaian Kapal %sap Produksi &K%P' oleh PT Timah, Tbk* 2imulai sejak tahun .//0 dengan dilakuannya pemesanan langsung Kapal %sap Produksi dari Thailand sebanyak . unit* 2engan mempelajari bagian-bagian pada unit K%P yang dibeli tersebut, PT Timah, Tbk* Kemudian berusaha untuk memproduksi sendiri K%P buatan dalam negeri* 9aat ini, PT Timah, Tbk* Memiliki ./ unit Kapal %sap Produksi, dimana penamaan masing-masing kapal dinamai Kapal %sap Produksi Timah &K%P Timah'*9elain memiliki K%P sendiri, PT Timah Tbk* juga berkerjasama dengan mitra* 2i )nit Penambangan Laut $angka terdapat 7/ kapal mitra* Kapal %sap Produksi Timah ( &K%P Timah (' adalah salah satu Kapal %sap Produksi yang dimiliki oleh PT Timah, Tbk* Kapal yang diproduksi pada tahun ./11 adalah hasil kerjasama antara PT Timah Tbk* dan PT 2ok dan Perkapalan !ir Kantung &PT 2!K' yang mulai beroperasi sejak 9eptember ./17*



8ambar :*> Kapal %sap Produksi Timah (



 Konstruksi Konstruksi utama dari Kapal %sap Produksi Timah ( &K%P Timah (' memiliki panjang keseluruhan /,>. me dengan lebar kapal yakni .. m dan tinggi keseluruhan kapal yaitu 1/*> m* Tipe dari Kapal %sap Produksi Timah ( &K%P Timah Timah (' adalah 2essecutter suction #re#ger, yang artinya Kapal %sap Produksi Produksi Timah ( &K%P Timah (' menggunakan menggunakan cutter untuk untuk memotong atau membongkar membongkar material yang ada di dasar laut dan menggunakan menggunakan pompa untuk penghisap penghisap material hasil dari penggalian oleh cutter yang sudah berukuran ke#il dan sebagai pompa penghisap air laut sebagai sarana pen#u#ian mineral (minera   processing pant).



8ambar :*0 @angka Kapal K%P Timah (



Prinsip kerja penggalian pada Kapal %sap Produksi Timah ( &K%P Timah (' adalah menggali tanah untuk mendapatkan mendapatkan bijih t imah sebanyak mungkin denga n biaya



produksi



mengutamakan



serenda h



mungkin,



keamanan da n keselamatan



s er t a ker ja



& K7'



dan



kelestarian lingkungan lingkungan kerja* 9pesi


 $.2.1 $.2.1



Strukt Str uktur ur 0rgan 0rgan)"a" )"a")) Ka(al Ka(al I"a( I"a( Pr+'uk Pr+'uk") ") T)!a# T)!a# 



!gar terjadi keteraturan dalam pembagian tugas dan tanggung jaab pada operasi penambangan dan pen#u#ian di Kapal Kapal %sap %sap Produ Produks ksii Timah Timah ( &K%P &K%P Timah Timah (' maka maka terda terdapa patt struktur struktur organisasi organisasi yang yang ditetapkan ditetapkan oleh perusah perusahaan aan agar dapat dapat ter#ipta pembagian tugas dan tanggung jaab yang teratur* 9etiap K%P dikepalai oleh seorang kepala kapal yang  bertugas mengaasi dan bertanggung jaab atas seluruh kegiatan kegiata n yang yang dilaku dilakukan kan di K%P (* Kemudian Kemudian terdapat terdapat pembagian pembagian tanggung tanggung  jaab berdasarkan bagian-bagian bagian- bagian pekerjaan yang ada* Terdapat :  bagian  besar, yaitu bagian Kapten !plos, $agian =arian, $agian Peraatan,  Nahkoda, dan uru adinistrasi* Keempat bagian ini memiliki sub-sub  bagian



masing-masing



sesuai



dengan



pekerjaan



khusus



masingmasing* Kapten !plos sendiri dibagi atas empat bagian berdasarkan berdasarkan shi


aplos



yang mengaasi jalannya



peralatan peralat an



operasional operasional kapal, juru mudi, dan juru mesinHlistrik yang dibagi  berdasarkan



shi


9truktur



organisasi organisas i



pada



Kapal



%sap



Produksi Timah terdapat pada lampiran &Lampiran ='*



$.2.2 $.2.2



&aktu aktu Kerja Kerja 0(e 0(era ra") ") KIP KIP T)!a# T)!a# 



Kegiatan kerja per hari di Kapal %sap Produksi Timah ( terdiri dari  bagian harian haria n dan da n bagian bag ian aplos* $agian harian bertugas untuk melakukan  penge#ekan kapal sedangkan bagian aplos bertugas untuk melakukan



 operasional kapal*



 umlah hari kerja adalah J 7/ hari per bulannya dan dibagi menjadi tiga jam kerja dengan rentang aktu  jam untuk tiap aplosnya* am kerja satu dimulai dari jam /0*// hingga 1:*//, 1:*//, lalu jam kerja dua dimulai dari jam 1:*// hingga ..*//, dan jam kerja tiga dimulai dari jam ..*// hingga /0*//* Pada K%P Timah ( terdiri dari empat aplos, yaitu aplos !, aplos $, aplos B, dan aplos 2, dengan sistem kerja 0 hari kerja dan 7 hari libur, dimana selama 0 hari kerja tersebut, pegaai dari aplos menginap di kapal* 2alam hal ini yang menginap di kapal hanya . aplos, 1 !plos libur dan 1 !plos merupakan !plos harian yang biasanya adalah petugas dalam  peraatan dan perbaikan perbaika n mesin yang rusak* )ntuk kemaksimala n  produksi, kapal tetap teta p beroperasi pada hari libur nasional atau harihari libur lainnya agar dapat men#apai target produksi yang lebih baik* am jalan pada K%P Timah ( pada bulan desember ./1? adalah >:. jam &Lampiran M'. am alan merupakan banyaknya aktu operasi Kapal %sap Produksi yang e


2esember ./1? am jalan tersedia



R 71  .: jam



Total jam jala n real



R >: >:. jam



@ataata-ra rata ta jam jam jal jalan an per hari hari



R



 



542



= 17,5



31



542



1//I R ?.,: I



I ja m jalan



R



I ja m stop



R 1//I - ?.,:I R .?,10



24   31 ℎ



 $.2. $.2.



Peralat Peralatan an Peng Penggal gal)an )an (a'a (a'a KIP KIP T)!a# T)!a# 



Peralatan penggalian penggalian terdiri atas alat -alat yang digunakan digunakan untuk menunjang proses penggalian sebelu elum dilakukannya proses  pen#u#ian* Peeralatan Peeralat an Cperalatan ini dibedakan aras peralatan peralat an utama dan  peralatan  peralata n penunjang operator, operato r, yaitu sebagai se bagai berikut beri kut 4



819 Peralatan Pe ralatan Uta!a Penggal)an



Peralatan utama penggalian pada K%P Timah (, terdiri atas 4 a*  !a##er  Ladder merupakan rangka kontruksi dari bajayang  ber


a##er,



 panjang



dari



a##er 



sangat



menentukan untuk men#apai kedalaman gali, setiap kapal kapal isap &K%P' memiliki memiliki panjang a##er yang  berbeda.  berbeda . K%P Timah ( memiliki panjang a##er  keseluruhan > m, memiliki digging depth :> &ma* >/ m' dan memiliki su sudut :> ° &ma* a* 0/'* 9pesi


a##er 



&Lampiran ',



8ambar :*?  !a##er 



terdapat



pada



lampir an



  b* $utter  Butter merupakan alat yang ber


melak melakuk ukan an



kontak kontak



langs langsun ung g



dengan dengan



lapisan tanah yang pada setiap sisinya membentuk  ba#e yang bergerak memutar di gerakan oleh tenaga motor penggerak* Pada K%P Timah ( cutter yang digunakan adalah tipe #ir#ular steel #utter dengan diameter 1, m, memiliki putaran maimum .: rpm dan poer at sha


material material



materi material al yang yang



yang yang



digali digali



digali* digali*



oleh



#utter #utter



Kekuatan Kekuatan dapa dapatt



deketahu deketahuii pada indikato indikatorr tekanan tekananyang yang terdapat dalam ruang



kontrol*



9pesi


8ambar :* $utter 



 #* Mulut =isap Mulu Mulutt



hisap isap



meru merupa pak kan



terletak terletak didepan didepan pompa pompa



tanah



pip pipa



yang



yang ang



ber


seba sebagai gai salu salura ran n untu untuk k meng menghi hisa sap p tana tanah h yang telah diberai diberai oleh cutter dengan sumber daya hisap isap dari pomp ompa tan tanah* hisap



9pesi


mulu ulut d a la m



lampiran &Lampiran '



d* Pipa =isap Pipa hisap merupak merupakan an pipa lanjutan dari mulut hisap sebagai media untuk menyalurkan tanah yang telah diberai oleh cutter dengan bantuan dari pompa tanah* 9pesi


e* Pompa Tanah Pompa Pompa tanah dengan dengan pipa hisap hisap semagai semagai salur saluran anny nyaa ber< ber


untuk untuk meng menghi hisap sap mate material rial



hasi asil pemb emberaian aian dengan menggunakan cutter. Material yang dihisap kemudian akan ditransport ke saring saring putar putar melalui melalui pipa  press untuk kemudian diproses lebih lanjut pada proses pen#u#ian* Laju pemindahan tanah sangat tergantung dari daya hisap pada pompa tanah* Pompa tanah  pada K%P Timah ( memiliki kapasitas kapasita s hisap yang men#apai .>/ mHhr* 9umber penggerak pompa tanah berasal dari mesin pompa tanah 9pesi


 8ambar :*( Pompa Tanah






yang yang ber


sebagai saluran untuk mengalirkan  fee# yang telah dipompa oleh pompa tanah menuju ke saringan  putar,



untuk



selanjutnya



dapat melalui proses pen#u#ian* 9pesi


Peralatan penunjang kapal dapat dibagi menjadi dua  bagian, yakni bagia n baah dan bagian atas* Yaitu sebagai sebaga i berikut 4 Peralatan Penunjang Bag)an Ba=a# a' Ponton Ponton merupakan sebuah konstruksi dasar pada K%P dengan be ntuk t abung panjang tert utup yang ber


mengapung mengapung di laut* 9elain sebagai alat



apung, apung,



  juga ber 


:



komp komparte artemen men,,



yaitu yaitu



dua dua



pont ponton on bagia bagian n



dalam dengan panjang /*>./ m dan dua kompartemen ponton  bagian luar dengan panjang >*>0/ m* 2imeter ponton  bagian dalam dala m sama dengan diameter ponton bagian luar yaitu .*/ m



8ambar :*1/ Ponton



 b' angkar  angkar kapal digerakkan oleh anchor winch yang berada di bagian bagian atas atas kapal kapal**  %nchor winch digerakk digerakkan an oleh tenaga tenaga hidraulik 



 8ambar :*11 angkar 



#'  %nchor winch  %nchor winch digerakkan oleh tenaga hidraunik*  %nchor winch memiliki tenaga tarik hingga 7/ ton dengan ke#epatan men#apai 1.,. mHmin* 2iameter kaat pada anchor winch adalah 1+*



8ambar :*1.  %nchor &inch



 d' &inch !a##er  &inch a##er merupakan sistem penggerak a##er yang dapa dapatt menaik menaik turu turunk nkan an a##er selama penggalian*9umber   penggerak in#h ladder adalah berasal dari mesin mesin hidrolik* hidrolik* 2engan kekuatan tarikan maksimal sebesar 7/ ton, ke#epatan pergerakan kaat yaitu sebesar 1.,. mHmin dan diameter winch a##er sebesar 7mm



8ambar :*17 &inch !a##er 



Peralatan (enunjang Bag)an Ata"



a' $ontro 'esk  Bontrol desk atau ruang kontrol adalah ruang dengan serangkaian peralatan yang digunakan untuk mengontrol dan memonitor segala akti


ya ng



mana alat tersebut sangat berperan pent ing



dala m



menentukan arah serta posisi koordinat penggalian yang ditentukan ditent ukan oleh bagian bag ian P.P* 8P9 memiliki me miliki kemampuan kemampua n untuk merekam jejak 



 dari hasil penggalian dan menentukan titik koordinat penggalian* 8P9 dapat memonitor posisi kapal dengan ketelitian 7- >m*



8ambar :*1: $ontro 'esk 



 b' %ndikator Kedalaman Kedal aman !a##er  !a##er (Stan# !a##er) %ndikator keamanan a##er  ber


menentukan



kedalaman



8ambar :*1> %ndikator Kedalaman !a##er  Kedalaman !a##er 



 #' BBTA BBTA BBTA digunakan digunakan untuk untuk mengaasi mengaasi kegiatan kegiatan operasion operasional al kapal* kapal* Peletakan BBTA pada pada tempat-tempat t ertentu memiliki maksud dan tujuannya tujuannya masing-masing* masing-masing* BBTA diletakkan diletakkan pada saringan putar  dengan tujuan menunjukkan menunjukkan lapisan tanah yang baru saja terhisap t erhisap dari dasar laut* 3perator 3perator dapat membandingkan membandingkan tanah yang baru digali dengan lapisan tanah pada pro


timah serta



untuk men#ari tahu



arah persebaran



 bijih timah sehingga sehingga  penggaliannya*



bias



dengan



#epat



memutuskan



arah



8ambar :*10 BBTA



d' Tabel !ir  Tabe l



a ir



merupakan



t abe l



ya ng



ber isi



angka-a ngka



yang



menunjukkan menunjukkan perubahan tinggi pasang pasang surut air laut tiap jamnya* @amalan pasang surut pada lokasi keja dapat diketahui berdasarkan da


2epartemen



Perhubungan



Lautm



maupun



2inas



 !ngkatan



 Laut* Tabel air K%P Timah ( pada bulan 2esember ./1? terlampir pada lampiran &Lampiran N'*



8ambar :*1? Tabel !ir =arian e' Kompas Kompas merupakan salah satu alat na"igasi yang berada di contro #esk yang digunakan untuk menentukan arah mata angin dan sudut putar pada proses penggalian*






 8ambar :*1 9%3PL $.2. $.2.$ $



Me") Me")n n Penu Penunj njan ang g KIP KIP T)!a T)!a# #



1* Mesin Swing Propeer  Mesin  swing propeer tipe yanmar digunakan untuk  memutar dan menggerakkan kapal kekiri dan kekanan serta dapat  juga ber// =P dengan putaran 1(// rpm*



8ambar :*1( Mesin Swing Propeer 



 .* Mesin Pompa Tanah Mesin Mesin Pompa Pompa tanah ber


8ambar :*./ Mesin Pompa Tanah



7* Mesin =idrolik  K%P Timah 10 memiliki dua mesin hidrolik yang berada di  bagian kanan dan kiri kir i kapal yang ber


penggalian



seperti



cutter,



anchor



winch,



a##er 



winch, dan pompa un#erwater * Mesin hidrolik kanan memiliki daya sebesar >// =P sedangkan mesin hidrolik kiri sebesar :>/ =P dengan putaran mesin keduanya 1(// rpm*



 8ambar :*.1 Mesin =idrolik 



:* 8enerator 9et &8enset' Terdapat dua buah genset di K%P Timah 10 dimana memiliki kapasitas masing-masing 1>/ kA! di bagian kanan kapal dan >/ kA! di bagian kiri kapal* 8enset kiri digunakan saat siang hari untuk kegiatan operasional kapal, sedangkan genset kanan digunakan saat malam hari untuk kegiatan operasional* operasional*



8ambar :*.. 8enset



 >* Mesin n#erwater  Mesin ini digunakan untuk menggerakkan pompa hidrolik   penggerak jig primer, ig primer,  ig $ean p, p , saring putar, dan menggerakan  pompa un#erwater sebagai penyedia penyedia air a ir untuk pemisah material di  jig primer dan sekunder*



$. Penggal)an Pa'a Ka(al I"a( Pr+'uk") T)!a# < $.. $..1 1



Pene Penent ntua uan n L+ka L+ka") ") Pen Pengg ggal) al)an an



Tahap pertama dalam proses penggalian pada Kapal %sap Produksi Produksi Timah ( adalah menentukan peta blok ren#ana kerja &lampiran B' dan juga juga pro


yang



telah diren#anakan dan dibuat oleh bidang 8eologi Tambang di )nit Produksi Produksi Laut $angka $angka berdasarkan hasil data eksplorasi yang dilakukan dilakukan oleh 2i"isi Eksplorasi PT Timah T bk* @en#ana Kerja yang dibuat berdasarkan berdasarkan data pro


K%P ke lokasi yang



ditentukan, terlebih dahulu dibentuk tim untuk sur"ey lokasi baru untuk mengkaji segala sesuatu pada lokasi baru tersebut terhadap hal-hal yang dapat menghambat menghambat operasional K%P* 9etelah itu dilakukan dilakukan pemeriksaan 


Met+'e Met+'e Pengga Penggal)a l)an n Ka(al Ka(al I"a( I"a( Pr+' Pr+'uk") uk") 8KIP9 8KIP9 



9istem kerja penggalian K%P Timah ( adalah dengan memposisikan memposisikan #utter pada titik lubang bor yang akan digali memaka memakaii alat alat bantu bantu /oba /oba Positio Positionin ning g System System &8P9' untuk  menentukan koordinat koordinat dari titik bor*  !a##er diarahkan sehingga menyentuh lapisan tanah &pada tengah-tengah lingkaran tersebut'* Lingkari dulu titik bor tersebut dengan memutar kapal dengan metod metodee rotary, rotary, dan lingkaran lingkaran tersebut akan terlihat pada monitor  8P9, tidak hanya kolong atau lingkaran yang t erlihat pada 8P9, tetapi segala pergerakan kapal juga akan terlihat pada 8P9*



 Penggalia n atau pengeboran dapat dilakuka n set ela h cutter  membuat kolong penggalian, bersamaan dengan penurunan a##er  ke dasar laut sesuai dengan kedalaman kolong kolong tersebut, dan dilakukannya dilakukannya pemutaran kapal sesuai dengan metode penggalian penggalian yang digunakan* =asil =asil dari pengeboran akan dialirkan ke saringan  putar menggunakan tenaga



pompa tanah dengan media pipa



isap dan pipa tekan* Pada penggalian penggalian aal &pengeboran aal' dibuat lubang sebagai titik p erputaran &striping' &striping' agar posisi cutter tidak mudah keluar dari lubang tersebut karena pergerakan pergerakan K%P* 9etelah men#apai



titik



lingkaran



penuh



berbentuk



lubang,



maka



kedalaman a##er &kedalaman penggalian' dapat bertambah dalam, deng dengan an memp memperh erhati atika kan n "olu "olume me tana tanah h pada pada sarin saringan gan puta putar* r* Pene Peneka kanan nan a##er sangat tergantung dengan kemampuan isap, kapasitas saringan putar, kekerasan lapisan tanah dan kemampuan dari pisau cutter *



!pabila



#utter



belum belum



seda edangkan pon ponto ton n beratu ratun ntuk tuk dipu iputar, tar, dialihkan



men#apai



kong,



maka peng enggali alianbis anbisa



pada pe penggalian a aal un untuk me memperlebar 



 bukaan kolong kolo ng yang pertama, untuk unt uk memperlebar me mperlebar bukaan pertama, pert ama,  penggalian bisa dilakukan dengan sistem siste m maju mundur memakai memaka i  propeer  belakang* 9emakin dalam kaksa yang akan di#apai,  pembukaan kolong bagian atas harus makin luas* ika pada lokasi kerjakondisi kerjakondisi lapangan seperti arus yang kuat, gelombang yang yang



#uku #ukup p



besa besarr



dan dan



angi angin n



yang yang #uku #ukup p ken# ken#an ang g akan akan



mempengaruhi proses penggalian pada K%P* Pada saat penggalian mengha menghada dapi pi kondisi kondisi arus kuat, kuat, maka maka posisi posisi K%P



diarah diarahkan kan



melaan arus* Penggalian Penggalian t idak dapat dilakukan dilakukan dengan sistem manu"er manu"er 70/Q 70/Q tetapi #ukup antara 0/Q sampai sampai dengan dengan (/Q, (/Q, untu untuk k



tetap tetap



memp memper ertah tahan anka kan n



K%P K%P



mela melaan an



arus arus** )ntu )ntuk  k 



menahan K%P agar tidak terdorong arus dari arah depan, ponton dibantu dengan  propeer  bagian dilakukan dengan sistem maju mundur*



belakang



dan penggalian



 !pabila penggalian dipengaruhi oleh gelombang besar, maka kapal



diposisikan menyamping dar ipa da



ge lo lombang*



Manu"er K%P dilakukan dengan memutar kapal 0/Q sampai dengan (/Q, untuk manu"er dibantu  propeer dengan mengarahkan kesamping kanan atau kiri sesuai dengan kebutuhan* Pada saat  penggalian



menghadapi



angin



ken#ang,



maka



sistem



 penggalian disamakan dis amakan dengan apabila apa bila menghadapi arus ar us kuat*



$.$ Pen:u:)an Pa'a Ka(al I"a( Pr+'uk") T)!a# 



Proses Proses pen#u#ian pen#u#ian bijih timah di K%P Timah ( merupak merupakan an suatu suatu  proses lanjutan dari proses penggalian bijih timah



untuk menghasilkan menghasilka n



 produk akhir berupa konsentrat mineral berharga yang berkadar tinggi* ;ungsi dari pen#u#ian dalam kegiatan penambangan sendiri adalah untuk  men#u#i, men#u#i, mengolah, mengolah, serta memisahk memisahkan an material material hasil penggalian penggalian untuk  untuk  mendapatkan mendapatkan mineral utama dan mineral mineral ikutan berharga lainnya dan memisahkannya dari mineral pengotor & ganggue mineras'* mineras'* Kegiatan pen#u#ian pada K%P termasuk dalam rangkaian proses  pengolahan bahan galian & mineras #ressing ' yang merupakan suatu  proses pemisahan mineral berharga dari mineral pengotor dengan meman


 8ambar :*.7 ;lo#hart Pen#u#ian di K%P Timah (



$.$.1 $.$.1



Pr+"e" Pr+"e" Pen: Pen:u:) u:)an an B)j)# B)j)# T)!a# T)!a# ') KIP T)!a# T)!a# 



%nstalasi pen#u#ian yang dilakukan pada K%P ( merupakan tahapan screening tahapan  screening dan concentration* concentration* Tahapan crushing tidak perlu dilakukan karena material yang digali ukurannya bukan bongkah sehingga tidak perlu direduksi ukuran partikelnya* $erikut adalah urutan proses pen#u#ian bijih timah pada K%P Timah (4 1*  ;ee# hasil galian yang berada pada pipa tekan mengalir  menuju saringa putar* Pada saringan putar  fee# akan disaring  berdasarkan ukurannya* Material Materia l yang berukuran



besar 



&o2ersi@e' o2ersi@e' yang tidak lolos saringan saringan akan keluar keluar sebagai sebagai tailing dan material berukuran ke#il &un#ersi@e) &un#ersi@e) yang lolos saringan akan menuju ke jig primer*



.*



Pad Pada



jig



prime rimer, r,



mate materi rial al



den dengan gan



berat erat



jeni jeniss



rin ringan



ikut ikut mengalir mengalir bersama bersama air sebagai sebagai cossfow dan dibuang menuju bandar tailin t ailing* g* 9edangkan 9edangkan material dengan berat  jenis besar 



 akan terhisap ke dalam jig akibat gaya  suction dan pusion dan  pusion dari  jig dan mengalir menuju jig sekunder* sekunde r*



7*



Pada



jig



sekun ekunde derr,



mate aterial rial



rin ringan



akan akan



menga engallir 



sebagai o2ersi@e lalu kemudian kemudian dibuang dibuang sebagai sebagai tailing tailing** 9edangkan 9edangkan material berat akan masuk ke dalam jig sekunder  sekunder  sebagai un#ersi@e yang kemudian dialirkan menuju bak  konsentrat*



:*



Konsentra Konsentratt yang yang dihasil dihasilkan kan kemudian kemudian akan disimpan disimpan di dalam karung &kampil'



9aat ini, instalasi pen#u#ian di K%P sudah tidak menggunakan sakan* 9akan merupakan alat untuk meningkatkan kadar bijih timah dengan dengan #ara pemisahan mineral berdasarkan berat* Tidak digunakannya digunakannya sakan pada instalasi pen#u#ian bertujuan agar mineral-mineral ikutan pada konsentrat tidak terbuang, tetapi dapan diolah lebih lanjut* Karena tidak  menggunakan menggunakan sakan makan kadar bijih timah yang diperoleh menjadi menurun, tetapi kelebihannya mineral-mineral ikutan tidak terbuang*



$.$.2 $.$.2



Peralat Peralatan an Pen:u Pen:u:)a :)an n B)j)# B)j)# T)!a# T)!a# ') ') KIP T)!a# T)!a# 



819 Sar)ngan Putar



9aringan putar putar adalah alat yang ber


 8ambar :*.: 9aringan Putar 



Pada K%P Timah (, digunakan mo2ing screen dengan jenis re2o2ing screen &saring putar'* =al ini bertujuan untuk menambah terjadinya kontak antara material dengan permukaan saringan sehingga hasil pemisahan ukuran butirnya lebih e


putaran putaran



1/



rpm* rpm*



)ntuk menyaring  fee# , saringan putar  dilengkapi dilengkapi dengan  gri@y yang memiliki spasi antara (-1/ mm yang  ber


berdasar berdasarkan kan perbedaan perbedaan si





dari



mineral berharga dari mineral pengotornya* pengotornya* Pemisahan dilakukan dilakukan dengan



 sistem /ra2ity concentration./ra2ity concentration adalah suatu sistem pemisahan bijih yang dilakukan berdasarkan perbedaan berat  jenis mineral dengan menggunakan media air* Pemisahan dengan sis sistem tem  gra2ity concentration  pada K%P Timah ( dilakukan se#ara  berurutan dengan menggunakan jig, dimana jig yang dipakai ada dua tahapan, yaitu jig primer dan jig sekunder*



829 Bak D)"tr),u")



$ak distribusi distribusi ber


8ambar :*.> $ak 2istribusi



 89 )g Pr)!er



ig



Pr imer   adalah



a la t



ya ng



mengkonsentrasika n mineral dengan masa membuang



minera l



yang



memiliki



ber 


masa



untuk  



berat dan



jenis



r ingan*



9pesi


K%P Timah ( memiliki : unit jig primer dengan tipe  Pan  %merican "igs &P!' yang masing-masing memiliki jumlah ce .:  per jig dengan ukuran 1>//  1>// mm* Posisi masing-masing masing-ma sing jig adalah . unit di bagian kanan dan . unit di bagian kiri* $e  di


memiliki memiliki bagian-ba bagian-bagian gian yang



memiliki memiliki






!* Tangki H Kompartemen $iasanya tangki jig itu mempunyai . &dua' bagian, yaitu 4 1*



$agian atas dengan dengan dinding tegak* $agian ini menahan kisi- kisi dan berdinding tegak, untuk mendapatkan tekanan yang merata pada saringan* Pada permukaan atas ini terletak  kisi atas dan baah, saringan dan be# *



.* $agian baah yang yang berbentuk konis, untuk memudahkan memudahkan material



yang yang



lolos



dari dari



saringan saringan terkumpul terkumpul kesatu



tempat dan keluar melalui lubang Spigot * 2inding tangki harus kaku, dengan turut



maksud bergeraknya



mempengaruhi mempengaruhi tekanan t ekanan e


untuk menghindari dinding,



yang



a ka n



 $* &ire Screen &ire Screen &9aringan' bergunanya untuk menahan jig be#  &=ematit' agar tidak sampai turun ke baah dan dapat meleatkan atau meloloskan bijih timah* Pada umumnya, sar ingan dibuat dari  bahan yang tahan terhadap korosi seperti pospor brons, baja tahan karat, dan karet* )kuran )kuran lubangnya harus lebih ke#il dari hematit dan lebih  besar dari bijih timah, biasanya dipakai dengan ukuran :  1/ mm untuk kompartemen !$ dan ukuran 7  1/ mm untuk komparteman B2 saringan saringan beruku berukuran ran lebih lebih besar besar diletakk diletakkan an melintang melintang terhadap terhadap arah aliran, dengan tujuan agar lubang saringan tidak mudah buntu dan tersumbat* Kinerja alat jig dipengaruhi oleh saringan sebagai berikut 4 



Makin besar spasi saringan, makin besar ruang antara  batu-batu be# dan makin besar butir yang melaluinya* ika lubang saringan ke#il maka material berukuran lebih halus, sehingga konsentrat menjadi lebih bersih* Lubang saringan terlampau halus, pada jig primer menyebabkan ukuran ukuran



butir



menjadi



terlampau



ke#il,



sehingga



be# menjadi lebih berat dan kinerja be# jadi be# jadi kurang baik*   9aringan



harus kaku untuk men#egah bergolaknya batu-



 batu be# *



B*  -e#   -e# adalah lapisan material di atas saringan jig, yang terdiri dari batu hematite yang ber


 8ambar :*.0 $atu =ematit



2*  %sfuiter n#erwater  $er


dan



taiing ,



sehingga sehingga



tailing



yang



sudah masuk kedalam jig be# dapat di dorong kembali ke atas dan keluar kelua r sebagai taiing *



 8ambar :*.?  %sfuiter n#erwater  E* Kisi-kisi Kisi-kis i & =ooster   =ooster ' Kisi-kisi adalah alat yang berguna untuk menjepit saringan saringan  jig dan menahan be# agar tetap ditempat* Kisi-kisi dibuat  berpetak-petak  berpetak-pet ak



supaya



be#



tersebar



merata



diseluruh



 permukaan jig sesuai kompartemennya* kompart emennya* $ahan kisi-kis i terbuat dari kayu & papan ' dan dari plat &besi' yang dilapisi oleh karet* ;* !lat penggerak  ;ungsi alat penggerak adalah untuk membuat gerakan isapan dan tekanan se#ara terus-menerus &continuitas &continuitas'* '* !lat yang digunakan sebagai penggerak



ada lah



eksentrik *  ksentrik 



merupakan salah satu alat penggerak untuk proses pen#u#ian, yang dipergunakan pada jig type  Pan %merica* %merica*



8ambar :*. Eksentrik 



 8ambar :*.( ig Primer 



8$9 )g Sekun'er



ig



9ekunder  



adalah



a la t



ya ng



mengkonsentrasika n mineral dengan masa



ber


untuk



berat



dan membuang mineral yang memiliki masa jenis ringan* ig sekunder pada instalasi pen#u#ian berguna untuk meningkatkan kadar bijih timah dari hasil konsentrat yang dihasilkan pada jig primer* 9pesi


K%P Timah ( memiliki . unit jig sekunder dengan tipe  Pan  %merican "igs &P!' yang masing-masing memiliki jumlah ce .:  per jig dengan ukuran (1>  (1> mm* Posisi masing-masing masing-ma sing jig adalah 1 unit di bagian kanan dan 1 unit di bagian kiri yang terletak tepat dibaah jig primer* $e di


 Prinsip kerja pada jig sekunder sama dengan jig primer  hanya saja panjang pukulan pada jig sekunder lebih ke#il dari jig  primer, dan jumla h pukulan pada jig sekunder lebih le bih banyak dari jig  primer* =al ini bertujuan bertujua n untuk memaksimalkan memaksima lkan perolehan bijih timah yang didapat* Konsentrat dari jig sekunder kompartemen !, $, B, dan dan 2 kemu emudian dian dial dialir irka kan n dan di tamp tampun ung g di bak  bak  kon konsent sentra ratt Konse onsent ntra ratt



yang yang



dih dihasil asilk kan



kemu emudian dian



akan akan



disimpan di dala m karung &kampil'*



8ambar :*7/ ig 9ekunder 



$.$. $.$. 



Pr)n Pr)n") ")( ( Da"ar Da"ar Pen: Pen:u: u:)a )an n



ig yang digunakan pada proses pen#u#ian di K%P Timah ( memiliki prinsip-prinsip dasar dalam melakukan pen#u#ian bijih timah* Prinsip-prinsip dasar tersebut adalah4 a*



Panj Panjang ang puku pukulan lan & stroke'  stroke' kompartemen ! lebih besar atau sama dengan $, kompartemen $ lebih besar atau sama dengan kompartemen B, dan kompartemen kompartemen B lebih besar atau sama dengan kompartemen 2*



  b*



;rekuensi pukulan di kompartemen kompart emen ! lebih ke#il atau sama dengan $, $ lebih ke#il atau sama dengan kompartemen B, dan B lebih ke#il atau sama dengan kompartemen 2*



#* $utiran kasar akan turun di kompartemen ! terlebih terle bih dahulu, dahulu, makin ke ujung &kompartemen 2' ukuran butiran akan semakin halus*



8ambar :*71 Prinsip 2asar Pen#u#ian



$.$. $.$.$ $



/ar)a ar)a,e ,ell Pen: Pen:u: u:)a )an n



Aariabel-"ariabel yang perlu diperhatikan pada proses  pen#u#ian adalah adal ah sebagai berikut4 819 Ukuran Uku ran > ')!en") ,atu #e!at)t



Tabel :*1 )kuran dan 2imensi $atu =ematit padaig Ukuran>')!en") ,atu #e!at)te KIP



Ko mpartemen



Primer& mm'



B le a n Hsekunder&mm'



up



 !$



.> C 7/ - :/



( -1.



B2



1( C .. - .>



0-(



829 Panjang 'an rekuen") (ukulan



Tabel :*. Panjang dan ;rekuensi Pukulan ig Primer  %8 P@%ME@



9T@3KE& mm'



;@EK6EN9%



&



Hmenit' !



7>-:/



0/-(/



$



7/-7>



0/-(/



B



.>-7/



1//-17/



2



./-.>



1//-17/



Tabel :*7 Panjang dan ;rekuensi Pukulan ig Blean )p IG LEAN UP



STR0KE8!!9



FREK&ENSI 8 ?>!en)t9



!



1.-1:



1./ sd* 1>/



$



1/-1.



1./ sd* 1>/



B



-1/



1:/ sd* 1/



2



0-



1:/ sd* 1/



$.% Pr+'uk") KIP T)!a# 



Produksi pada setiap Kapal %sap Produksi, Kapar Keruk, dan  -ucket &hee 'ra#ge akan dilaporkan dilaporkan dan dia"aluasi dia"aluasi setiap bulanny bulannyaa oleh  bidang e"aluasi e"alua si produksi )nit Produksi Laut $angka* Pelaporan produksi  pada K%P dilaporkan ke Tata )saha Produksi &T) Produksi' setiap hari*



 Laporan yang disampaikan adalah laporan pada tiap aplus* 9elanjutnya laporan produksi harian produksi dari K%P akan dilaporkan oleh T) produksi setiap hari ke Ka* )nit dan bagian-bagian terkait* Laporan harian  produksi akan digunakan digunaka n untuk mengetahui dan mengukur kinerja K%P serta menjadi dasar untuk melakukan E"aluasi E"aluasi Produksi Produksi $ijih  bidang-bidang  bidang-bida ng terkait, Pena mba ngan,



seperti



$idang



P.P



&Peren#a naa n



Timah oleh



E"aluasi E"alua si Pengge ndalian



Produksi', Produksi', Teknik Pen#u#ian dan peraatan* 2i samping itu juga data kemajuan penggalian K%P penting untuk bahan e"aluasi* $erikut adalah produksi di K%P Timah ( periode 2esember ./1?4 819 Penggal)an



2ari laporan Pengalian bulanan &Lampiran K', jumlah  produksi dari K%P Timah ( pada bulan desember ./1? adalah sebagai berikut 4



Tabel :*: Produksi K%P Timah ( 2esember ./1? Produksi 2ihitung



.>,1: ton



Produksi 9ebenarnya



1.,> ton



Koe


/,>



Pemindaha n Tanah



(1*7?( ton



am alan



>:. jam



LPT



10( m7Hja m



829 Pener)!aan B)j)# T)!a#



U



2ari Laporan Pener imaa n $ijih T imah &Laporan M' hasil  produksi Kapal %sap Produksi Timah ( pada periode perio de desember  ./1? adalah sebagai berikut4 Tabel :*> Penerimaan $ijih Timah =asil Produksi K%P ( Periode 2esember ./1? Jumlah Kampel



Basah



Kering



KIMIA



MIK



04/12/2017



9



7,!7



7,17"



",!#"



",97!



20/12/2017



17



1","94



12,"79



#,!91



#,##



Tanggal



 



Ton Ore



Ton Sn



 29/12/2017



10



7,107



7,107



",11



",2#



89 Data M)neral)"a") Untuk Fee'



2ata mineralisasi &Lampiran L' adalah data yang didapat dari analisa konsentrat yang dianalisa di PP$T &Pusat Pengolahan $ijih Timah' Muntok* Kadar Timah hasil produksi K%P Timah (  pada periode desember dese mber ./1? adalah sebagai sebaga i berikut4 berikut 4



Tabel :*0 2ata Kadar Timah =asil Produksi K%P Timah (



Jumlah Kampel



Kim Kimia



Mi%ro i%ross%op



04/12/2017



9



#",71



##,4



20/12/2017



17



47,#9



44,9



29/12/2017



10



4",7



4#,!1



Tanggal



 



Ka$ar Sn



 BAB % / BAB PENUTUP PENUTUP %.1 Ke")!(ulan



$erdasarkan hasil pengamatan lapangan se#ara langsung yang telah dilakukan pada tanggal 11 anuari ./1 dan 1 anuari ./1 di Kapal %sap Produksi &K%P' Timah (, )nit Produksi Laut $angka, yang beroperasi di Laut Permis, serta berdasarkan hasil obser"asi yang dilakukan penulis di Kantor )nit Produksi Laut $angka, di $elinyu, Kabupaten $angka, Pro"insi Kepulauan $angka $elitung, dapat ditarik kesimpulan, yaitu4 1*



Kapal %sap Produksi Produksi Timah Timah ( merupakan merupakan kapal buatan PT Timah, Tbk* dan PT 2!K yang diran#ang untuk melakukan kegiatan  penambangan timah t imah lepas panta i* .* Kapal %sap Produksi Timah ( menggunakan metoda kombinasi dalam  proses penggalian yang merupakan gabungan dari metode met ode rotary untuk membuat kolong kerja aal dan metode spudding untuk menggali tanah kaksa dan men#ari arah persebaran lapisan timah*



7* Peralatan Peralat an utama penggalian penggalian yang digunakan pada Kapal %sap Produksi Timah ( adalah cutter, a##er , pipa hisap, pompa tanah, pipa tekan* :* Mekanisme pen#u#ian bijih timah pada instalasi instalas i pen#u#i#an pen#u#i#a n di Kapal Kapal %sap Produksi Timah ( terdiri dari 7 tahapan alat, yaitu a* 9aring putar   b* ig Primer  #* ig 9ekunder  >* =asil konsentrat akhir pen#u#ian pen#u#ia n dari instalasi pen#u#ian pada Kapal %sap Produksi Timah, kandungan bijih timah berkisar antara 7/-:/I



 %.2 Saran



2ari kerja praktek ini, penulis memeberikan beberapa saran, antara lain4 1*



Perlu dilakukan dilakukan perbaikan dermaga dan alat transportasi dari darat menuju ke Kapal %sap Produksi agar dapat mengurangi mengurangi resiko bahaya yang dapat terjadi*



.*



9ebaiknya 9ebaiknya dalam



penerapan penerapan



keselamatan kerja lebih ditingkatkan



karena merupakan hal yang sangat penting agar dapat mengurangi resiko ke#elakaan kerja* Khususnya penggunaaan !P2*



 DAFTAR PUSTAKA



Kaimi, M*, 9itumorang* Pahala* ./17*



Teknik Penggaian BP * PT*



Timah, Tbk  PT* Timah, Tbk* 1((7* 1((7*  Peningkatan Performance Pencucian Bapa Beruk, Tambang 'arat #an PP-T * PP-T * PT* Timah, Tbk  PT* Timah, Tbk* ./17* Spesifikasi Teknis BP Timah 9* 9 * PT* Timah, Tbk* Pangkalpinang PT* Timah, Tbk* 9tandard :perasi D Pro#uk (S:P) tentang pusat 0etaurgi,  Pusat Pencucian -iih Timah (PP-T), Bapa Beruk, Tambang 'arat, #an /eoogi Tambang * PT* Timah, Tbk  9utedjo, 9ujitjo* .//?* Searah Penambangan Timah #i n#onesia %ba# 1E F   %ba# 


 a
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